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Rahmaniah, 2019 Studi Komparatif Hasil Efektivitas Metode Iqro‟ Dan Metode 
Yanbu‟a Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa 
Kelas X Di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu. 
Setiap umat muslim wajib membaca Al-Qur‟an, oleh karena itu belajar 
membaca Al-Qur‟an sangat penting dalam kehidupan, karena pentingnya membaca 
Al-Qur‟an, maka membaca Al-Qur‟an harus benar sesuai dengan Makharijul huruf 
dan tajwidnya. Data dilapangan terutama di SMK Miftahussalam diperoleh 
informasi sebagian besar siswa belum bisa membaca sesuai dengan Makharijul huruf 
dan tajwidnya, salah satu dari penyebabnya adalah dari penggunaan metode, 
motivasi atau dukungan dari orang lain. Ditinjau dari segi metode penelitian ini akan 
melakukan penelitian eksperimen dengan dua metode pembelajaran yaitu metode 
iqro‟ dan metode yanbu‟a. 
Penelitian ini memiliki tujuan : (1) Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode iqro‟, pada siswa 
kelas X di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu.(2) Untuk mengetahui hasil dari 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 
yanbu‟a, pada siswa kelas X di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu. (3) Untuk 
mengetahui yang lebih efektif mana, hasil pelaksanan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an, dengan menggunakan metode iqro‟, dibandingkan dengan menggunakan 
metode yanbu‟a dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas 
X di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan metode komparatif. teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode iqro‟ diperoleh nilai tertinggi sebesar 80 dan 
nilai terendah 57. Dengan nilai rata-rata pre test siswa sebelum dilaksanakan metode 
iqro‟ yaitu 34,60 dan nilai post tes setelah dilakukan metode iqro‟ yaitu 68,87 
dengan kategori sangat baik. (2) Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
dengan menggunakan metode yanbu‟a diperoleh nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 
37. Dengan nilai rata-rata test siswa sebelum dilaksanakan metode Yanbu‟a yaitu 
32,03 dan nilai post tes setelah dilakukan metode yanbu‟a yaitu 59,03. Dengan 
kategori baik.(3) Berdasarkan hasil uji coba rerata, dari Uji Wixocon diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji Mann Whitney diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,034 < 0,05, sehingga hipotesis diterima, 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode iqro dan metode yanbu‟a, serta berdasarkan 
hasil uji Chi Kuadrat dengan hasil 12,46 berarti lebih besar dari harga chi kuadrat 
baik pada taraf segnifikan 5% sebesar 3,84 maupun 1% sebesar 6,64, dengan 
demikian hipotesis nihil ditolak, hipotesis alternatif dari hasil tersebut disimpulkan 
bahwa metode iqro‟ lebih efektif digunakan dari pada metode yanbu‟a pada siswa 
kelas X SMK Miftahussalam Pembuang Hulu.  




طريقة "اقرأ" و"ينبوعا" لترقية المهارة على قراءة القرآن على دراسة مقارنة فعالية  2019رحمانية، 
 لدى تلاميذ صف العاشر بمدرسة مفتاح السلام بامبووانج هولو.
الكريم، لذا تعٌلم قراءة القرآف أمر مهم في الحياة، من أجل ذلك أٌف يجب على كل مسلم أف يقرأ القرآف 
تعٌلم لسارج الحركؼ كالتجويد عند قراءة القرآف مهم جدا. انطلاقا على ذلك ىناؾ بعض الدشكلات 
الدتعلقة في الددرسة منها كثنً من التلاميذ لم يستطع أف يقرأ القرآف بمخارج الحركؼ كالتجويد. لقلة 
طريقة التعليمية، كقٌلة حوافز التلاميذ في التعلم أك دكافع من شخص آخر. من حيث ىذه استخداـ 
 طريقة دراسة ىناؾ دراسة مقارنة تجريبية هما طريقة "اقرأ" ك"ينبوعا".
) الكشف عن النتائج لتعليم قراءة القرآف بطريقة "اقرأ" لدل تلاميذ 1الػهدؼ لػهذه الدراسة ىى: (
) الكشف عن النتائج لتعليم قراءة القرآف بطريقة 2اح السلاـ بامبوكانج ىولو. (صف العاشر مدرسة مفت
) الكشف عن فعالية بنٌ 3"ينبوعا" لدل تلاميذ صف العاشر مدرسة مفتاح السلاـ بامبوكانج ىولو. (
ـ طريقة "اقرأ" ك"ينبوعا" في ترقية الػمهارة لقراءة القرآف لدل تلاميذ صف العاشر مدرسة مفتاح السلا
 بامبوكانج ىولو.
ىذه الدراسة دراسة نوعية بطريقة دراسة مقارنة. أما أسلوب جمع البيانات في ىذه الدراسة فهو 
 الاختبارات، كالدلاحظة، كالدقابلة، كالتوثيق.
) إف استخداـ طريقة "اقرأ" في تعليم قراءة القرآف حصل على النتيجة 1كنتائج ىذه الدراسة ىي: (
كىذه  78,86كالاختبار البعدم  86,43. كالدتوسط من الاختبار القبلي 75كالأقل  88الأقصى 
) إف استخداـ طريقة "ينبوعا" في تعليم قراءة القرآف حصل على 2تدؿ على قدرتهم جيدة جدا. (
 38,95كالاختبار البعدم  38,23. كالدتوسط من الاختبار القبلي 73كالأقل  88النتيجة الأقصى 
) بناء على القاعدة الدتوسطة من كيلكاكسوف كانت نتيجة الدستول 3جيدة. (كىذه تدؿ على قدرتهم 
) أقل من 438,8) كنتيجة اختبار ماف كيتني كانت نتيجة الدستول الدلالة (58,8الدلالة أقل من (
)، بمعنى الفرضية مقبولة. كالخلاصة أف ىناؾ فرؽ قدرة التلاميذ في قراءة القرآف بطريقة "اقرأ" 58,8(
)، 46,6% (1) كقيمة 48،3% (5أقصى من قيمة  64،21وعا"، كنتيجة اختبار مربع كام ك"ينب
بمعنى الفرضية الصفرية مردكدة. كمن النتائج السابقة أف طريقة "اقرأ" فعاؿ من طريقة "ينبوعا" لتلاميذ 
 صف العاشر مدرسة مفتاح السلاـ بامبوكانج ىولو.






Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, yang telah 
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penelitian ini. Penelitian ini tidak terlepas dari bantuan dan 
dorongan oleh semua pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 
terima kasih kepada semua pihak atas budi baiknya yang telah diberikan 
kepada saya. Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada: 
1. Bapak Dr H. Khairil Anwar, M.Ag selaku Rektor IAIN Palangka Raya yang telah 
banyak memberikan kemajuan dalam pengembangan program Pasca Sarja. 
2. Bapak Dr. H. Normuslim, M.Ag selaku Direktur Program Pascasarja IAIN 
Palangka Raya yang juga banyak memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk  
cepat menyelesaikan perkuliahan. 
3. Ibu Dr. Hj. Zainap Hartanti, M.Ag  selaku Ketua Prodi MPAI Pascasarjana IAIN 
Palangka Raya dan Dosen Pembimbing I yang senantiasa memberikan solusi, 
arahan, motivasi kepada penulis serta memperjuangkan perkembangan Prodi 
MPAI.  
4. Bapak Dr. H. Sugiyanto, selaku Dosen Pembimbing II yaitu yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan sehingga tesis ini selesai dan dapat diujikan. 
5. Seluruh Dosen Pascasarjana IAIN Palangka Raya yang telah memberikan 
kesempatan untuk belajar dan membagi ilmu kepada kami. 
 viii 
 
6. Ibu Dra. Hj Ratna Mustika selaku Kepala Sekolah, Dewan Guru dan Staf SMK 
Miftahussalam yang telah memberikan data yang diperlukan sehingga penelitian  
ini selesai. 
7. Ustadz Yudha Saputra yang sudah meluangkan waktu dan berbagi ilmu dalam 
mengajarkan metode Iqro‟. 
8. Ustadz Meri Herianto, S.Pd.I yang sudah meluangkan waktu dan berbagi ilmu 
dalam mengajarkan metode Yanbu‟a. 
Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini memberikan manfaat bagi 
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.  
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543/b/U1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
No Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Bentuk Lambang 
1 ا alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
2 ب ba‟ B be 
3 ت ta‟ T te 
4 ث Sa ṡ Es (dengan titik di 
atas) 
5 ج jim J Je 
6 ح ha‟ ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
7 خ Kha‟ Kh ka dan ha 
8 د dal D De 
9 ذ zal ż zet (dengan titik di 
atas) 
10 ر ra‟ R er 
11 ز zai Z zet 
12 س sin S es 
13 ش syin Sy es dan ye 




15 ض dad ḍ 
 
de (dengan titik di 
bawah) 
16 ط ta‟ ṭ te (dengan titik 
dibawah) 
17 ظ za‟ ẓ zet (dengan titik 
dibawah) 
18 ع „ain „ koma terbalik   
19 غ gain G ge 
20 ف Fa F ef 
21 ق qaf F ki 
22 ك kaf K ka 
23 ل lam L el 
24 م mim M em 
25 ن nun N en 
26 و wawu W we 
27 ه Ha H ha 
28 ء hamzah …‟… apostrop 
29 ي Ya Y ye 
 
B. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap    
هي دقعتم Ditulis muta‟aqqidain 
ة دع Ditulis „iddah 
 
C. Ta‟ Marbutah 






تي سج Ditulis Jizyah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ء بين و لاا تم رك  ditulis karamah al-auliya 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah atau dammah 
ditulis t. 
بك ز رطفنا ة  ditulis Zakatul fitri 
 


























E. Vokal Panjang 
 
 








Fathah + ya‟ mati 
يعسي 
Kasrah + Ya‟ mati 
مي رك 
Dammah + Wawu 
mati 



















F. Vokal Rangkap 
 
 
Fathah + ya‟ mati 
مكىيب 





















متو ا ا 
ث دعا 













H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 
ن ارقن ا 








b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 











I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
 
 رفنا يو ذ ض و  
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Rosihan Anwar dalam bukunya Ulum Al-Qur‟an mendefisikan 
bahwa Al-Qur‟an adalah: 
Kalam Allah SWT yang diturunkan secara mutawatir kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, yang lafadz-
lafadznya mengandung mukjizat, membacanya bernilai ibadah, dimulai 




Al-Qur‟an diturunkan kepada manusia sebagai pedoman hidup, yang 
mampu membawa manusia mencapai kesuksesan baik di dunia maupun di 
akhirat. Dikatakan demikian, sebab di dalamnya mengandung nilai-nilai baik, 
yang dapat dijadikan pedoman dalam mengarungi kehidupan sehari-hari. 
Sehingga ketika dihadapkan pada situasi yang tidak menentu, nilai dalam Al-
Qur‟an menjadi prinsip dalam bersikap dan berperilaku. Sebagaimana Firman 
Allah dalam Q.S Al-Isra: 9.
2
 
ؿٱ ا ىذ َٰىى َّفًإِ ۡۡريقِ ۡۡوىي ىفاىءِ ۡۡ ًَّلل مًدؽىأ ىيًى ًتِِ
ۡۡؿٱ يرِّشىبيػيىك ـي ىكِ ۡۡؤيمِ ۡۡ ىنيًذَّلٱ ىنًٌنًم
عىيِ ۡۡميىلذ َّفىأ ًت َٰىحًل ََّٰصلٱ ىفويلىمِ ۡۡ جىأِ ۡۡ ر ًب ىكا نًا 
Terjemahnya: Sesungguh Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk ke (jalan) 
yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang 





Mengingat pentingnnya peran Al-Qur‟an dalam membimbing dan 
mengarahkan kehidupan manusia, maka kita diwajibkan untuk belajar agar 
                                                          
1
Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur‟an, Bandung: Pustaka Setia, 2007, h. 13. 
2
Al-Isra [17]: 9.  
3
Kementrian Agama Republik Indonesia, Aplikasi Android, Al-Qur‟an Terjemah, 





dapat memahami dan menghayati kandungan dari Al-Qur‟an tersebut, yang 
kemudian dapat diamalkan dalam kehidupan kita sehari-hari. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S At-Taubah: 122.
4 
ؿٱ ىفاىك اىمىكِ ۡۡؤيمِ ۡۡا ىك ٍاكيرًفنىًيل ىفوينًم ِۡ ةَّفوىلىػفِ ۡۡ ىلا  ىرىفىػن نًم  ِّليك رًفِ ۡۡةىق نِّمِ ۡۡميىِ ۡۡ 
اىط ِۡةىًفئ  ٍاويهَّقىفىػتىيِّل  في وىق ٍاكيرًذنيًيلىك ًنيِّدلٱِ ۡۡميهىمِ ۡۡ ويعىجىر اىذًإ ِۡ ىلًإ ٍاِ ۡۡمًىِ ۡۡ ميهَّلىعىلِ ۡۡ 
حىيِ ۡۡ ىفكيرىذ 
Terjemahnya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 
antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 
mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya .5  
Kewajiban menuntut ilmu ini pula ditegaskan dalam hadits Nabi, yaitu: 
: ىؿاىق وكًلاىم ينٍب ٍسىنىأ ٍنىع   ىؿاىق هةىضًٍيرىف ًمٍلًعٍلا يبىلىط  ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع للها ىَّلىص ًللها يؿٍويسىر
 ومًلٍسيم ِّليك ىىلىع
6
 
Artinya:  Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap muslim.
7
 
Belajar Al-Qur‟an erat kaitannya dengan membaca Al-Qur‟an. 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani dalam bukunya Shahih Sunan Ibnu Majah 
mendefinisikan membaca Al-Qur‟an secara harfiah berarti melafalkan, 
mengujarkan atau membunyikan bunyi huruf-huruf Al-Qur‟an, sesuai dengan 
                                                          
4
At-Taubah [9]: 122 
5
Kementrian Agama Republik Indonesia, Aplikasi Android, Al-Qur‟an Terjemah….,h. 
206. 
6
Muhammad bin Yazid Abu Abdullah Al Qazwini, ditahqiq oleh Muhammad Fuad Abdul 
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Membaca Al-Qur‟an tidak sama dengan membaca bahan bacaan lainnya, 
karena ia adalah kalam Allah SWT. Membaca adalah syarat utama guna 
membangun sebuah peradaban. Semakin luas wilayah membaca, maka 
semakin tinggi pula peradaban seseorang. Begitu pula sebaliknya.  
Ali Romdhoni dalam bukunya Al-Qur‟an dan Literasi: Sejarah 
Rancang-Bangun Ilmu-ilmu Keislaman mengatakan: 
Wahyu yang diturunkan pertama kali adalah perintah untuk membaca, 
diulang hingga dua kali. Rangkaian wahyu pertama mengindikasikan 
begitu pentingnya perihal membaca. Hal ini juga terkait dengan konteks 
kondisi yang dihadapi Nabi. Maksudnya, dalam hari-hari selanjutnya 
Nabi memiliki tugas untuk membaca (dan menghafal) wahyu-wahyu 
yang turun. Dengan demikian, perintah membaca yang diulang-ulang 




Oleh karena itu, kita diwajibkan untuk membaca Al-Qur‟an, membaca 
seharusnya dengan tartil, artinya membaca perlahan-lahan dengan 
memperhatikan huruf-huruf dan barisnya.
10
 Membaca Al-Qur‟an dengan tartil 
berarti membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Muzzammil: 4.
11
 
كىأِ ۡۡ ًدزِ ۡۡ يىلىعِ ۡۡؿٱ ًلِّتىرىك ًقِ ۡۡريقِ ۡۡرىت ىفاىءِ ۡۡ نلاًيت 
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M. Fikril Hakim dan Litho‟atillah dalam bukunya Membumikan Al-
Qur‟an: Mengenal Lebih Dekat Kalamullah, mengatakan: 
Membaca Al-Qur‟an dengan baik merupakan tingkatan dari 
pembelajaran Al-Qur‟an yang pertama. Dalam tingkatan ini, 
mempelajari Al-Qur‟an berlaku untuk semua kalangan, anak-anak, orang 
dewasa maupun orang tua, laki-laki ataupun perempuan. Sehingga, tidak 
ada alasan untuk tidak mempelajarinya, karena semuanya berkewajiban 
untuk mempelajari Al-Qur‟an.13 
 
Sebagaimana firman Allah SWT. Q.S. al-Alaq: 1-5
14
 yang menunjukkan 
perintah membaca:  
ؽٱِ ۡۡأىرِ ۡۡ سًٱبِ ۡۡ ىقىلىخ مًذَّلٱ ىكِّبىر ًـ(ُ )ؿٱ ىقىلىخِ ۡۡنًم ىن َٰىسنًإِ ۡۡ  وقىلىع (ِ) ؽٱاِ ۡۡأىرِ ۡۡ 
ؿٱ ىكُّبىرىكِ ۡۡؾىأِ ۡۡـىر (ّ) ؿًٱب ىمَّلىع مًذَّلٱِ ۡۡ ًمىلىػق  (ْ)  ؿٱ ىمَّلىعِ ۡۡ ىلم اىم ىن َٰىسنًإِ ۡۡ عىيِ ۡۡ ىلمِ ۡۡ 
(ٓ)  
Terjemahnya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) 




Pada dasarnya Al-Qur‟an itu mudah dipelajari, tidak susah dan tidak 
berat, dengan syarat ada kemauan, keseriusan dan kesungguhan dalam 
mempelajarinya. Hal tersebut ditegaskan dalam Q.S Al-Qamar: 17.
16
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 رًكَّدُّم نًم ِ ۡۡ لىهىػف ًرِ ۡۡ ؾِّذًلل ىفاىءِ ۡۡ ريقِ ۡۡ ؿٱ اىنِ ۡۡ رَّسىي ِ ۡۡ دىقىلىك 
Terjemah: Dan sesungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?
17
 
Menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah mengatakan: 
 
Allah SWT mempermudah pemahaman Al-Qur‟an antara lain dengan 
cara menurunkan sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi uraiannya, 
memberikan serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal 
yang abstrak dengan sesuatu yang kasat indrawi, melalui pemilihan 
bahasa yang paling kaya kosa katanya serta mudah diucapkan dan 
dipahami, terasa indah oleh kalbu yang mendengarnya, lagi sesuai 





Walaupun belajar Al-Qur‟an itu mudah untuk dipelajari tetapi masih 
banyak dari umat muslim yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik, 
diantara faktor yang mempengaruhinya adalah motivasi, dukungan dan metode 
yang digunakan dalam mempelajari Al-Qur‟an tersebut serta sarana dan 
prasarana lainnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar adalah sebagai 
berikut:  
  Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya 
disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat, kelas yang kurang 
bergairah, dan kondisi siswa didik yang kurang kreatif dikarenakan 
penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak 
sesuai dengan tujuan pengajaran. 
 
Oleh karena itu, salah satu dari pendukung keberhasilan dalam pembelajaran 
Al-Qur’an adalah menggunakan metode yang tepat. Dengan menggunakan metode 
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yang tepat, akan menjamin tercapainya tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dan 
merata bagi siswa.  
Metode membaca Al-Qur’an yang berkembang saat ini sangat banyak 
diantaranya metode baghdadiyah, metode iqro’, metode ummi’ metode yanbu’a 
dan metode tilawati. Dari berbagai macam metode tersebut peneliti mengadakan 
penelitian komperatif yaitu penelitian yang membandingkan dua variabel untuk 
mengetahui perbedaan dan persamaan kedua variabel, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto bahwa: 
Penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan 
perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang 
prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang lain, kelompok 
terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga membandingkan 
kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup 




Berdasarkan hasil pengamatan selama ini metode membaca Al-Qur’an yang 
telah diterapkan di sekolah selama ini adalah metode iqro’, metode ini memiliki 
kelebihan diantaranya adanya bukunya disusun secara sitematis, bisa digunakan 
untuk semua umur, siswa yang sudah tinggi jilidnya bisa menyimak membantu 
bacaan siswa yang masih berada di jilid bawah, panduan modul praktis dibawa, 
menggunakan rasm utsmaniy, sementara itu memiliki kelemahan diantara siswa 
kurang memahami tentang makharijul huruf dan hukum bacaan tajwid dan tidak 
diajarkan tata cara menulis Al-Qur’an. Hasil yang diperoleh kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Qur’an masih rendah terutama dalam pengucapan makharijul huruf 
dan tajwid.  
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Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menerapkan metode yang lain yaitu 
metode yanbu’a, metode ini memiliki kelebihan diantaranya materi yang diajarkan 
ditulis dengan khat rasm ustmany. Rasm ustmany adalah tata cara penulisan kalimat 
dan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan kaedah yang disetujui Utsman bin Affan.20 
Ditekankan pada pembelajarannya menggunakan Al-Qur’an rasm ustmaniy, Metode 
yanbu’a dapat diajarkan oleh orang yang sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan 
lancar dan bermusyafahah kepada ahli qur’an yang mu’tabarah/diakui 
kredibilitasnya, serta dapat menulis dan membaca Al-Qur’an dengan benar, lancar 
dan fasih. 
Alasan terpilihnya kedua metode tersebut, dikarenakan di tempat penelitian 
tersebut telah berkembang kedua matode tersebut, dan kegiatan pembelajaran 
kedua metode tersebut dilaksanakan pada sore hari, setelah proses belajar 
mengajar selesai dilakukan.   
Pada penelitian ini, peneliti membandingkan dua metode dalam membaca 
Al-Qur‟an yaitu metode iqro‟ dan metode yanbu‟a, sehingga dapat diketahui 
hasil yang lebih efektif dari kedua metode tersebut, dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an, dengan demikian penelitian ini berjudul 
“Studi Komparatif Efektivitas Metode Iqro‟ dan Metode Yanbu‟a dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas X di SMK 
Miftahussalam Pembuang Hulu Kecamatan Hanau Kabupaten Seruyan”. 
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B. Perumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode iqro‟, pada siswa kelas X di SMK Miftahussalam 
Pembuang Hulu? 
2. Bagaimana hasil pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode yanbu‟a, pada siswa kelas X di SMK Miftahussalam 
Pembuang Hulu? 
3. Lebih efektif mana hasil pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an, 
dengan menggunakan metode iqro‟ dibandingkan dengan menggunakan 
metode yanbu‟a dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 
pada siswa kelas X di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk menganalisis hasil dari pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode iqro‟, pada siswa kelas X di SMK 
Miftahussalam Pembuang Hulu. 
2. Untuk menganalisis hasil dari pelaksanaan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode yanbu‟a, pada siswa kelas X di SMK 
Miftahussalam Pembuang Hulu. 
3. Untuk menganalisis yang lebih efektif mana, hasil pelaksanan pembelajaran 





dengan menggunakan metode yanbu‟a dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa kelas X di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu.  
D. Kegunaan Penilitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 
maupun praktis. Secara teoretis diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai 
berikut:  
1. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi akademisi dan perguruan tinggi, yang 
selanjutnya dapat dijadikan bahan kajian awal untuk mendorong adanya 
penelitian lanjutan yang lebih mendalam.  
2. Sebagai referensi ketokohan pembelajaran Al-Qur‟an di lingkungan 
kependidikan Islam.  
Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai berikut:  
1. Sebagai informasi bagi masyarakat umum dalam rangka menambah 
pengetahuan dan memperluas wawasan pemikiran masyarakat, untuk 
selanjutnya dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mendidik siswa, 
terutama dalam pembelajaran Al-Qur‟an.  
2. Sebagai bahan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan program 
gerakan pembelajaran pendidikan Al-Qur‟an bagi masyarakat.    
3. Untuk menambah koleksi referensi perpustakaan tentang pengembangan 
pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ dan metode yanbu‟a.  
4. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi akademisi dan Perguruan Tinggi, 
yang selanjutnya dapat dijadikan bahan kajian awal untuk mendorong 







A. Kerangka Teoritik 
1. Pembelajaran Al-Qur‟an 
a. Pembelajaran  
H. Karwono dan Heni Mularsih mengatakan, kata pembelajaran 
berasal dari kata belajar mendapat awalan “pem” dan akiran “an” 
menunjukkan bahwa ada unsur dari luar (eksternal) yang bersifat 
“intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi, pembelajaran merupakan 
upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal, agar terjadi proses belajar 
pada diri individu yang belajar.
21
 Syaipul Sagala mengatakan, 
pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar, merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa.
22
 
Ramayulis mengatakan pembelajaran adalah proses belajar 
mengajar yang dilakukan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 
teori belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses komunukasi dua arah yaitu mendidik 
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dan belajar, mendidik dilakukan oleh guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh siswa.
23
 
Sedangkan Muhammad Fathurrohman dan Sulistrorini 
pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 
mempengaruhi emosi, intelektual dan spiritual seseorang agar mau 
belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan 
terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas dan 
kreatifitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar. Pada prinsipnya pembelajaran tidak sama dengan pengajaran. 
Pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik. Sedangkan 
pengajaran menekankan pada aktivitas pendidik.
24 
Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan siswa dan sumber 
belajar, pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa 
yang saling bertukar informasi, untuk mencapai tujuan melalui 
bimbingan, latihan dan mendidik, sehingga mengalami perubahan 
perilaku yang lebih baik. 
b. Pembelajaran Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an secara etimologi artinya bacaan. Al-Qur‟an bukan 
hanya untuk dibaca, akan tetapi isinya harus diamalkan. Oleh karena 
itu Al-Qur‟an dinamakan kitab; yang ditetapkan atau diwajibkan untuk 
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Al-Qur‟an menurut arti istilah termonologi (istilah) juga 
mempunyai beberapa definisi, meski satu sama lain agak berbeda, 
namun ada segi-segi persamaanya. Diantaranya sebagai berikut:  
1) Muhammad Salim Muhsin, dalam Tarikh Al-Qur‟an al-Karim, 
yang dikutip Ajahari menyatakan Al-Qur‟an adalah firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tertulis dalam 
mushaf dan dinukilkan/diriwayatkan kepada kita dengan jalan 
mutawatir dan membacanya dipandang ibadah serta sebagai 
penentang (bagi yang tidak percaya) walaupun dengan surah 
pendek. 
2) Abdul Wahab Khalaf yang dikutip Ajahari mengatakan bahwa Al-
Qur‟an sebagai firman Allah yang diturunkan ruhul amin (Jibril) 
kepada Nabi Muhammad dengan bahasa Arab, isinya dijamin 
kebenarannya, dan sebagai hujjah kerasulannya. Al-Qur‟an 
merupakan undang-undang bagi seluruh umat manusia dan 
petunjuk dalam beribadah serta dipandang ibadah membacanya, 
yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai dari surah Al-fatihah 




3) M.Quraish Shihab mendefinisikan sebagai “firman-firman Allah 
yang disampaikan oleh malikat Jibril AS. sesuai redaksinya 




4) Syekh Ali Ash-Shaubuni yang dikutip Ahmad Lutfi bahwa Al-
Qur‟an adalah kalam Allah yang menjadi mukjizat, diturunkan 
kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan perantara malaikat Jibril, 
tertulis dalam mushaf yang dinukilkan kepada kita secara 
mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari 
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.
28
 
5) Manna‟ Al-Qaththan di dalam kitab Mabahiṡ Fi „Ulum Al-Qur‟an 
adalah sebagai berikut:29 
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Al-Qur‟an Al-Karim adalah mukjizat Islam yang kekal, yang tidak 
bisa ditandingi oleh kemajuan ilmiah atau tidak ditambah-
tambahkan kecuali ketetapan mukjizatnya sendiri. Allah telah 
menurunkannya kepada Nabi Muhammad SAW untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya Islam dan 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 





Al-Qur‟an adalah Kalam Allah yang mengandung mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi atau Rasul-Nya yang terakhir dengan 
perantaraan malaikat Jibril yang ditulis pada mushaf-mushaf, 
dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya adalah 
ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surah al-Naas. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an 
adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
melalui perantara malaikat Jibril, yang bernilai ibadah bagi yang  
membacanya, dijadikan pedoman hidup, yang diawali surah al-fatihah 
dan diakhiri surah an-nas. 
Pembelajaran Al-Qur‟an merupakan suatu usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik dalam membaca dan menulis huruf Al-
Qur‟an melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 
dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat akan pentingnya 
kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur‟an untuk dapat 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Al-Qur‟an 
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Pembelajaran Al-Qur‟an suatu kegiatan interaksi antara guru dan 
siswa yang berkaitan dengan pemahaman terhadap Al-Qur‟an. Untuk 
memahami Al-Qur‟an dilakukan tahapan-tahapan yaitu belajar 
membaca, belajar makarijul huruf, belajar tajwid dan sebagainya. 
Membaca menurut Dwi Sunar Prasetyo adalah kegiatan otak untuk 
mencerna dan memahami serta memaknai simbol-simbol.
32
 Jadi, 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang dimaksud adalah kegiatan yang 
dilakukan dalam interaksi guru dengan siswa, untuk mewujudkan 
keberhasilan dalam membaca, sesuai dengan makharijul huruf dan 
kaidah ilmu tajwid, serta memahami pesan yang ada atau terkandung 
dalam Al-Qur‟an.   
c. Pembelajaran Al-Qur‟an di SMK 
Pendidikan Al-Qur‟an merupakan hal yang sangat penting yang 
perlu diajarkan kepada siswa, hal ini dikarenakan untuk membentengi 
diri dari kemorosotan moral dan akhlak. Pada sisi lain membaca Al-
Qur‟an merupakan suatu ibadah bagi umat Islam. Jika umat Islam 
senantiasa membaca Al-Qur‟an ikhlas karena Allah SWT, maka Allah 
akan melimpahkan rahmat dan ridha-Nya, sehingga ia akan selalu 
berada dalam lindungan Allah SWT.  
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Banyak ayat Al-Qur‟an atau hadis nabi baik secara langsung 
maupun tidak langsung menjelaskan tentang keutamaan mempelajari, 
memahami, mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur‟an, salah satunya 
yang terkandung dalam surat al-Faatir: 29
33
 yang berbunyi: 
َِِنإِ ِهٌَِزلٱِِ  ب َٰ خِكِ  نُُلۡخ ٌَِِللّٱِِ ْاُُما ق أ  َِ ة َُٰ  لَصلٱِِا ّّٗشِسِ ُۡمٍ َٰ ىۡق  ص  سِ اَمِمِ ْاُُق فو أ  َ
ِ  سُُب حَِهلِ ّٗة  ش َٰ ِجحِ  نُُجۡش ٌِ ّٗت ٍِو  لَ  ع  َِ
Terjemahnya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan melakssiswaan shalat dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan 
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perdagangan yang tidak akan rugi”. 34 
 
 انثدح فسوي نب مىربا انثدح رفعج نبدملز انثدح لضفلا نبدملز انثدح
نسح نع ويكاعموبا  نع يليل بيا نب فاحمرلا دبع نع دملز نع هرامع نب
 ملسك ويلع للها يلص بينلا فا ونع يضر هريرى بيا نع  وحلط نب يسيع
للاق يوىمِّلىعيػيىك ،ىدًليك اىذًإ يوىٍسًْا ىنًسٍييُ ٍفىأ :ىءاىيٍشىأ يةىث ىلاىث ًدًلاىوٍلا ىىلىع ًدىلىوٍلا ِّقىح ٍنًم
 ىزيػيىك ،ىلىقىع اىذًإ ىباىتًكٍلا ىؾىرٍدىأ اىذًإ يوىجِّك  
Artinya: Hak siswa atas orang tuanya ada tiga: diberikan nama 
yang baik ketika lahir, diajarkan Al-Qur‟an ketika sudah berakal 
(tamyiz) dan menikahkanya ketika sudah menemukan.
35
 
Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan Al-Qur‟an dirasa 
sangat perlu, untuk dikembangkan baik melalui pendidikan formal 
ataupun pendidikan non formal. 
Pendidikan formal terutama di SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) atau yang sederajat, pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an 




Kementrian Agama Republik Indonesia, Aplikasi Android, Al-Qur‟an Terjemah…, h. 
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bertujuan, agar siswa memiliki kompetensi dari segi pengetahuan yaitu 
memahami isi dari Al-Qur‟an, sehingga dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dari segi keterampilan memiliki tujuan agar bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar, tartil, makhrijul huruf serta 
tajwidnya,  yang tertuang dalam beberapa kompetensi dasar, 
diantaranya kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah siswa dapat 
membaca Q.S. al-Anfal (8):72, Q.S. al-Hujurat (49): 10 dan 12, sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. Hal tersebut sudah 
dirumuskan dalam Permendiknas no 21 tahun 2016 tentang standar 
isi.
36
 Untuk bisa mencapai kompetensi tersebut maka dilakukan 
berbagai cara atau metode dalam membaca Al-Qur‟an, sehingga 
diharapkan siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan lancar sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf tercapai.  
d. Proses Pembelajaran Al-Qur‟an di SMK 
Proses pembelajaran di SMK dirancang dalam sebuah rencana 
pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir yang mencakup didalamnya kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, menyimpulkan informasi dan 
mengkomunikasikan informasi yang didapat.  
Kegiatan tersebut mengacu pada kurikulum 2013, pada 
kurikulum 2013 pembelajaran diarahkah kepada ranah sikap, ranah 
pengetahuan dan ranah keterampilan, untuk mencapai hal tersebut guru 
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membuat silabus. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu 
dan/kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup identitas 
mata pelajaran, identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar,
37
 dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas guru terlebih dahulu menjabarkan 
silabus, yaitu dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
di dalam kelas.  
RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 
satu pertemuan atau lebih. Isinya mencakup identitas, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, startegi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, alat dan bahan dan media, sumber belajar dan 
penilaian.
38
 Pada Pembelajaran di kelas, guru membuat perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam model 
pembelajaran, di dalam model-model pembelajaran termuat berbagai 
macam metode pembelajaran, salah satu metode pembelajaran yang 
digunakan di SMK Miftahussalam adalah metode iqro‟.  
Selain metode tersebut, masih banyak metode pembelajaran yang 
bisa digunakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an ini diantaranya adalah 
metode baghdadiyah, metode iqro‟, metode qiraati, metode jibril, 
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metode al-barqi, metode tilawati dan metode yanbu‟a. Pada kajian ini 
peneliti memfokuskan pada metode iqro‟ dan metode yanbu‟a. 
2. Metode-Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Metode berasal dari Bahasa Yunani “Metodhos” yang berarti cara 
atau jalan untuk mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecahan suatu 
masalah.
39
Para ahli mendefinisikan metode sebagi berikut: 
a. Hasan Langgulung, mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau 
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 
b. Abd. Al-Rahman Ghunaimah mendefiniskan bahwa metode adalah 
cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
c. Al Ahrasy mendefinisikan bahwa metode adalah jalan yang kita ikuti 
untuk memberikan pengertian kepada peserta didik tentang segala 
macam metode dalam berbagai pelajaran.
40
 
Metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah salah satu jalan 
yang ditempuh untuk dapat membaca Al-Qur‟an secara baik dan benar 
sesuai dengan kaidah dan ketentuan yang berlaku, diantaranya:  
a. Metode Al-Baghdadiyah 
Metode al-baghdadiyah adalah metode pembelajaran Al-Qur‟an 
dengan cara dieja per hurufnya. Kaidah ini juga diikenal dengan kaedah 
sebutan “eja” atau latih tubi, tidak diketahui secara pasti siapa 
pengasasnya. Kaidah ini merupakan kaedah yang paling lama dan 
meluas digunakan di seluruh dunia. Metode ini dipercayai berasal dari 
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Baghdad, ibu Negara Iraq dan dikenalkan di Indonesia seiring dengan 




b. Metode Jibril 
Metode ini dilatarbelakangi dari perintah Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad saw, untuk mengikuti bacaan Al-Qur‟an yang telah 
dibacakan oleh malaikat Jibril, sebagai penyampai wahyu. Menurut KH 
M. Basori Alwi, sebagai pencetus metode jibril, bahwa tehnik dasar 
Metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat atau waqaf, lalu 
ditirukan oleh seluruh orang yang mengaji. Guru membaca satu-dua 
kali lagi, yang masing-masing ditirukan oleh orang yang mengaji. 
Kemudian, guru membaca ayat atau lanjutkan ayat berikutnya dan 
ditirukan kembali oleh semua yang hadir. Metode jibril bersifat talqin-
taqlid, yaitu santri menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian, guru 
dituntut professional dan memiliki kreadibilitas yang mumpuni di 




c. Metode Iqro‟ 
Metode iqro‟ disusun oleh KH. As‟ad Humam dari Kotagede 
Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid 
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dan Musholla) Yogyakarta, dengan membuka TK Al-Qur‟an dan TP 
Al-Qur‟an. Metode Iqro‟ semakin berkembang dan menyebar merata di 
Indonesia setelah munas DPP BKPMI di Surabaya yang menjadikan 
TK Al-Qur‟an dan metode Iqro‟ sebagai program utama perjuangannya. 
Metode Iqro‟ terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover yang 
memikat perhatian anak TK Al-Qur‟an. Metode yang diterapkan 
diantaranya adalah: 
1) CBSA (Cara Belajar Santri Aktif) yaitu guru sebagai penyimak saja 
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan contoh pokok 
pelajaran. 
2) Privat, yaitu penyimakan seorang demi seorang sedang bila secara 
klasikal harus dilengkapi dengan peraga. 
3) Asistensi, yaitu setiap santri yang lebih tinggi pelajarannya diharap 
membantu menyimak santri lain yang lebih rendah pelajarannya. 
4) Komunikatif, yaitu setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam 
saja, tetapi mengiyakan atau menyalahkan. Tetapi dengan catatan, 
sekali huruf dibaca betul jangan disuruh mengulang, dan bila santri 
salah cukup dibetulkan huruf yang salah saja.
43
 
d. Metode Qira‟ati 
Metode qira‟ati ditemukan KH. Dachlan Salim Zarkasyi (w. 2001 
M) dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 
1970-an, ini memungkinkan anak-anak mempelajari Al-Qur‟an secara 
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cepat dan mudah. Kiai Dachlan yang mulai mengajar Al-Qur‟an pada 
1963, merasa metode baca Al-Qur‟an yang ada belum memadai. 
Misalnya metode qa‟idah baghdadiyah dari Baghdad Irak, yang 
dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan dan tidak 
mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat, red.) KH. Dachlan 
kemudian menerbitkan enam jilid buku Pelajaran Membaca Al-Qur‟an 
untuk TK Al-Qur‟an untuk anak usia 4-6 tahun pada l Juli 1986. Usai 
merampungkan penyusunannya, KH. Dachlan berwasiat, supaya tidak 
sembarang orang mengajarkan metode Qira‟ati. Tapi semua orang 
boleh diajar dengan metode Qira‟ati. Dalam perkembangannya, sasaran 
metode Qira‟ati kian diperluas. Kini ada Qira‟ati untuk anak usia 4-6 
tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa. Secara umum metode 
pengajaran Qira‟ati adalah: 
1) Klasikal dan privat 
2) Guru menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, 
selanjutnya siswa membaca sendiri (CBSA). 
3) Siswa membaca tanpa mengeja. 




e. Metode Al-Barqy 
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca Al-
Qur‟an yang paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab 
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IAIN Sunan Ampel Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, 
al-Barqy diperuntukkan bagi siswa SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. 
Siswa yang belajar metode ini lebih cepat mampu membaca Al-Qur‟an. 
Muhadjir lantas membukukan metodenya pada 1978, dengan judul Cara 
Cepat Mempelajari Bacaan Al-Qur‟an al-Barqy. Muhadjir Sulthon 
Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan untuk 
membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta Baca 
Tulis Al-Qur‟an dan Membaca Huruf Latin. Berpusat di Surabaya, dan 
telah mempunyai cabang di beberapa kota besar di Indonesia, Singapura 
& Malaysia. Metode ini disebut ANTI LUPA karena mempunyai 
struktur yang apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-huruf/suku 
kata yang telah dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat 
kembali tanpa bantuan guru. Penyebutan Anti Lupa itu sendiri adalah 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Departemen Agama RI. 
Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-anak hingga orang 
dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa 
sehingga secara langsung dapat mempermudah dan mempercepat 




f. Metode Tilawati 
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh Tim terdiri dari 
Drs.H. Hasan Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan 
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oleh Pesantren Virtual Nurul Falah Surabaya. Metode Tilawati 
dikembangkan untuk menjawab permasalahan yang berkembang di TK-
TPA, antara lain: 
1) Mutu Pendidikan Kualitas santri lulusan TK/TP Al Qur‟an belum 
sesuai dengan target. 
2) Metode Pembelajaran masih belum menciptakan suasana belajar 
yang kondusif. Sehingga proses belajar tidak efektif. 
3) Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara 
pemasukan dan pengeluaran. 
4) Waktu pendidikan masih terlalu lama sehingga banyak santri drop 
out sebelum khatam Al-Qur‟an. 
5) Kelas TQA Pasca TPA TQA belum bisa terlaksana. 
Metode Tilawati memberikan jaminan kualitas bagi santri-
santrinya, antara lain (1) Santri mampu membaca Al-Qur‟an dengan 
tartil, (2) Santri mampu membenarkan bacaan Al-Qur‟an yang salah, 
dan (3) Ketuntasan belajar santri secara individu 70% dan secara 
kelompok 80%. Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran Tilawati yaitu 
(1) Disampaikan dengan praktis, (2) Menggunakan lagu Rost, dan (3) 
Menggunakan pendekatan klasikal dan individu secara seimbang. 
g. Metode Yanbu‟a 
Metode yanbu‟a merupakan metode pembelajaran Al-Qur‟an 
ciptaan dari Tim Penyusun yang dipimpin oleh KH. M. Ulil Albab 





sebagai ahli ilmu Al-Qur‟an yaitu KH. Muhammad Arwani. Metode 
Yanbu‟a mempunyai arti sumber, mengambil dari kata Yanbu‟ul 
Qur‟an yang berarti sumber Al-Qur‟an. Yanbu‟a berkembang pada 
tahun 2004, terdiri dari 7 juz atau jilid untuk TPQ dan 1 juz untuk pra 
TK dan dalam pembelajarannya dimulai dengan pengenalan huruf 
hijaiyyah beserta harakatnya ditulis secara bertahap, dari tingkat yang 
sederhana sampai kepada tingkat yang paling sulit. Selain itu, dalam 
Yanbu‟a tidak hanya diajarkan tentang membaca Al-Qur‟an saja, tetapi 
juga diajarkan menulis Al-Qur‟an.46 
h. Metode Ummi 
Metode ummi merupakan metode pembelajaran Al-Qur‟an dengan 
tartil dengan mengedepankan penjaminan mutu. Metode ini 
diperkenalkan kepada masyarakat pada tahun 2007 di bawah naungan 
UMMI Foundation Surabaya. Hingga saat ini sudah banyak lembaga 
pendidikan Islam yang menggunakan metode ummi untuk pembelajaran 
Al-Quran. Metodologi yang digunakan adalah (1) privat individual, (2) 
Klasikal individual, (3) klasikal baca simak, dan (4) klasikal baca simak 
murni. Metode ini memiliki keunggulan dalam pendekatan, pengajar 
dan modul yang digunakan. Terdapat 3 pendekatan utama yang 
digunakan dalam metode ummi yaitu (1) langsung (tanpa penjelasan 
panjang lebar), (2) dilakukan secara berulang-ulang dan (3) didasari 
oleh cinta yang tulus. Adapun pengajarnya, seorang pengajar metode 
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Ummi haruslah berpegang teguh pada 3 Hal yaitu (1) mudah, (2) 
menyenangkan, dan (3) menyentuh hati. 
Buku modul metode ummi yang terdiri dari 6 jilid yang masing-
masing terdiri dari 40 halaman ditambah buku Ghorib dan Tajwid. 
Setiap buku terdapat pokok pembahasan, latihan/pemahaman dan 
keterampilan. Setiap kelas terdiri dari 15-20 murid dengan seorang 
guru. Dalam mengajar jilid 1&2 menggunakan klasikal individual atau 
klasikal baca simak, dan untuk jilid 3&6 menggunakan klasikal baca 
simak murni. Setiap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jilid 
dengan standart yang sudah ditentukan. Adapun mutu yang dijaga 
dikawal langsung oleh Ummi foundation adalah (1) metode yang 
bermutu, (2) guru pengajar yang bermutu, dan (3) sistem yang berbasis 
mutu. Untuk menjadi pengajar metode ummi, siapapun yang berminat 
untuk menjadi pengajar metode ummi harus mengikuti tashih/test, 
pelatihan dan sertifikasi yang ketat.
47
 
3. Metode Iqro‟ dan Metode Yanbu‟a 
a. Metode Iqro‟ 
1) Pengertian Metode Iqro‟  
K.H As‟ad Humam, dalam bukunya Buku Iqro‟ Cara Cepat 
Belajar Membaca Alqur‟an, mengatakan: 
Metode iqro‟ merupakan panduan sederhana untuk 
mempermudah belajar membaca Al-Qur‟an dengan cepat dan 
praktis dan langsung pada latihan membaca dimulai dari 
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Dalam penjelasannya, metode iqro‟ menggunakan sistem 
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) dan privat. Dalam hal ini, 
pendidik berperan sebagai penyimak saja, tidak sampai menuntun, 
kecuali hanya memberikan contoh pokok pelajaran. Mengenai 
judul-judul, pendidik langsung memberi contoh bacaannya tanpa 
banyak komentar. Sekali huruf dibaca betul, tidak perlu dilakukan 
pengulangan kembali.  
Muhammad Muhyidin dalam bukunya Mengajar Siswa 
Berakhlak Al-Qur‟an, mengatakan:  
Apabila siswa keliru dalam mengucapkan panjang ketika 
membaca huruf pendek, maka pendidik harus dengan tegas 
mengingatkan (sebab yang betul dibaca pendek) dan 
membacanya agar diputus-putus, bila perlu ditekan. Apabila 
siswa keliru dalam membaca huruf, pendidik cukup 
membetulkan huruf-huruf yang keliru saja dengan cara 
isyarah atau titian ingatan.49 
 
2) Sejarah Metode Iqro‟  
Metode iqra‟ ini pertama kali disusun oleh Ustadz As‟ad 
Humam sekitar tahun 1983-1988. Pada usia belia Ustadz As‟ad 
Humam sudah aktif mengajar membaca Al Qur‟an untuk siswa-
siswa di lingkungan sekitarnya. Dan pada waktu itu beliau masih 
menggunakan metode qa‟idah baghdadiyah atau dikenal dengan 
istilah turutan.  
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Cara atau metode ini ternyata tidak memuaskan hati beliau, 
karena dinilainya terlalu lambat dalam mengantarkan siswa bisa 
membaca Al-Qur‟an, yaitu setelah belajar selama 2-3 tahun. 
Ketidakpuasan hatinya itulah yang kemudian mendorong beliau 
mencari dan terus mencoba berbagai sistem dan metode yang ada. 
Barulah sekitar tahun 1970an, beliau mendapatkan buku 
Qiro‟ati yang disusun oleh ustadz Dachlan Salim dari Semarang, 
yang prinsip-prinsip pengajarannya hampir sama dengan tulisan 
Mahmud Yunus dan telah tersusun dalam tuntunan-tuntunan 
pengajaran yang lebih sistematis dan lengkap. Bersamaan dengan 
itu, beliau bertemu dengan sejumlah siswa-siswa muda yang 
mempunyai kekhawatiran yang sama dalam memikirkan problema 
pengajaran membaca Al-Qur‟an ini.  
Siswa-siswa muda tersebut dihimpun dalam suatu wadah yang 
diberi nama “Team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Musholla 
Yogyakarta” atau biasa disingkat dengan “Team Tadarus AMM”, 
dengan pusat kesekretariatannya di Musholla Baiturrahman 
Selokraman  Kotagede Yogyakarta. Demikianlah bersama Team 
Tadarus “AMM” ini beliau untuk beberapa tahun menggerakkan 
pengajian siswa-siswa dengan menggunakan metode qiro‟ati 
tersebut. Namun dari pengalaman memakai buku Qiro‟ati ini, 
ternyata masih banyak ditemui beberapa kelemahan mendasar 





masukan-masukan dari Team Tadarus “AMM” yang beliau asuh 
serta dikuatkan oleh hasil studi banding ke berbagai lembaga 
pengajaran/pesantren Al-Qur‟an yang ada, maka disusunlah buku  
Iqra‟ ini. 50 
Metode iqro‟ terdiri dari 6 jilid, yang dimulai dari tingkat 
yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 
sempurna. Di mana dalam setiap jilidnya terdapat petunjuk 
mengajar dengan tujuan untuk memudahkan setiap peserta didik 
(siswa) yang akan menggunakannya, maupun ustadż/ustadżah 
yang akan menerapkan metode tersebut kepada siswanya. 
Penggunaan metode iqro‟ berupa metode praktis dan membuat 
siswa kecil bisa cepat membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan tartil, 
padahal sebelumnya siswa-siswa seusia TK umumnya belum bisa 
membaca Al-Qur‟an.  
3) Tujuan Metode Iqro‟  
Metode iqro‟ merupakan metode pembelajaran Al-
Qur‟anyang dimulai dari jilid I hingga jilid VI. Dalam setiap jilid 
terdapat tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tingkatan 
jilidnya. Adapun tujuan pembelajaran dari jilid I sampai jilid VI 
adalah sebagai berikut: 
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Tujuan Pembelajaran Al-Qur‟an Metode Iqro‟ 
 
Jilid  Tujuan Pembelajaran  
I  1. Siswa dapat membaca huruf-huruf hijaiyyah dengan harakat fathah 
dengan bacaan pendek. 




II  1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat fathah, baik yang sudah 
berangkai atau belum. 




III  1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat kasrah dan ḍummah dengan 
benar. 
2. Siswa bisa membaca huruf yang dibaca panjang baik berupa huruf mad 
atau harakat panjang dengan benar. 
3. Mengetahui tanda-tanda harakat fathah, kasrah dan ḍummah juga fathah 
panjang, kasrah panjang dan ḍummah panjang dan sukun.53 
IV 1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat fathatain, kasratain dan 
ḍummahtain dengan benar. 
2. Siswa bisa membaca huruf lain yaituَ dan ي sukun yang didahului 
fathah dengan lancar dan benar. 
3. Siswa bisa membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj yang 
benar dan membedakan huruf-huruf yang serupa. 




V 1. Siswa bisa mengetahui tasydid, tanda hamzah waṣal, dan huruf tertentu. 
2. Siswa bisa membaca mim sukun, nun sukun dan tanwin yang dibaca 
dengung atau tidak. 
3. Siswa dapat membaca bacaan tajwid dengan benar. 
4. Siswa bisa membaca mad jaiz, mad wajib dan mad lazim baik kilmiy 
maupun ḥarfiy, muṡaqqal maupun mukhaffaf yang ditandai dengan 
tanda panjang ~ / ~  
5. Siswa bisa membaca lafal Allah dengan benar. 
6. Siswa memahami huruf-huruf yang tidak dibaca.
55
 
VI 1. Siswa bisa membaca waqaf dan mengetahui tanda waqaf. 
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4) Kelebihan dan Kekurangan Metode Iqro‟  
(a) Kelebihan metode Iqro‟:  
 Adanya buku (modul) yang mudah dibawa dan dilengkapi 
oleh beberapa petunjuk teknis pembelajaran bagi guru 
serta pendidikan dan latihan guru agar buku Iqro‟ ini dapat 
dipahami dengan baik oleh guru, para guru dapat 
menerapkan metodenya dengan baik dan benar.  
 Cara Belajar siswa aktif (CBSA) siswa diberikan contoh 
huruf yang telah diberi harakat sebagai pengenalan di 
lembar awal dan setiap memulai belajar siswa dituntut 
untuk mengenal huruf hijaiyah tersebut. Pada permulaan, 
siswa langsung membaca huruf-huruf tersebut secara 
terpisah-pisah untuk kemudian dilanjutkan ke kata dan 
kalimat secara gradual. Jika terjadi kesalahan baca, guru 
memberikan kode agar kesalahan tersebut dibenarkan 
sendiri dengan cara mengulang bacaan.  
 Bersifat privat (individual). Setiap siswa menghadap guru 
untuk mendapatkan bimbingan langsung secara individual. 
Jika pembelajaran terpaksa dilakukan secara kolektif maka 
guru akan menggunakan buku Iqro‟ klasikal.  
 Menggunakan sistem asistensi, yaitu santri yang lebih 





di bawahnya. Meski demikian proses kelulusan tetap 
ditentukan oleh guru dengan melalui ujian.  
 Guru mengajar dengan pendekatan yang komunikatif, 
seperti dengan menggunakan bahasa peneguhan saat siswa 
membaca benar, sehingga siswa termotivasi, dan dengan 
teguran yang menyenangkan jika terjadi kesalahan.  
 Penggunaan sistem pembelajaran yang variatif dengan 
cerita dan nyanyian religius sehingga siswa tidak merasa 
jenuh.  
 Menggunakan bahasa secara langsung sehingga lebih 
mudah diingat. Selain itu siswa tidak diperkenalkan huruf 
hijaiyah terlebih dahulu dengan asumsi menyita banyak 
waktu, dan menyulitkan siswa. Oleh karena itu metode 
Iqro‟ bersifat praktis sehingga mudah dilakukan.  
 Sistematis dan mudah diikuti: pembelajaran dilakukan dari 
yang mudah ke yang sulit, dari yang sering didengar, yang 
mudah diingat ke yang sulit didengar dan diingat.  
 Buku dengan metode ini bersifat fleksibel untuk segala 
umur. Lembaganya dikenal dengan nama Taman Kanak-
kanak Alquran (TKQ) dan Taman Pendidikan Alquran 









(b) Kekurangan metode Iqro‟ 
 Anak kurang tahu nama huruf hijaiyah karena tidak 
diperkenalkan dari awal pembelajaran.  
 Anak kurang tahu istilah atau nama-nama bacaan dalam 
ilmu tajwid. 
 Anak kurang bisa menulis huruf hijaiyah karena tidak 
dilatih dari awal pembelajaran. 
 Tidak dianjurkan dalam metode ini menggunakan irama 
murottal, kecuali bagi santri yang sudah khatam jilid akhir 
serta dapat membaca lancar.
58
  
5) Langkah-langkah Pembelajaran Metode Iqro‟ 
Setiap metode pembelajaran yang digunakan tentu memiliki 
metode tersendiri, namun secara umum metode pelaksanaan 
pembelajaran untuk membuka pembelajaran itu sama, seperti 
pemasangan niat, berdoa, berwudhu dan lain-lain, namun dalam 
kegiatan intinya yang memilki teknik-teknik atau langkah-langkah 
masing-masing yang berbeda setiap metode pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah pembelajaran iqro‟ dalam setiap jilid dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
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(a) Petunjuk Mengajar Buku Iqro‟ Jilid 1 
 Sistem 
 CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) guru sebagai 
penyimak saja, jangan sampai menuntun. Kecuali 
hanya memberikan contoh pokok pelajaran. 
 Privat. Penyimakan secara seorang demi seorang. 
 Asistensi, Siswa yang lebih tinggi jilidnya dapat 
membantu menyimak siswa lain. 
 Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh 
bacaannya, jadi tidak perlu banyak komentar. 
 Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh/jangan diulang lagi. 
 Bila siswa keliru panjang-panjang dalam baca huruf, maka 
guru harus dengan tegas memperingatkan (sebab yang betul 
yang pendek-pendek) dan membacanya agar terputus-putus 
agar kedepan, bila perlu ditekan. 
 Bila siswa keliru membaca huruf, cukup betulkan huruf-
huruf yang keliru saja. 
 Pelajaran satu ini berisi pengenalan huruf berfathah, maka 
sebelum dikuasai benar, jangan naik ke jilid berikutnya. 
 Bagai siswa yang betul-betul menguasai pelajaran dan 
sekiranya mampu berpacu dalam menyelesaikan belajarnya 






 Untuk EBTA, sebaiknya ditentukan guru pengujinya.59 
Dalam buku iqro‟ I ini, terlihat bahwa pembelajaran 
ditekankan pada pengenalan huruf dan pengucapannya dengan 
benar. Interaksi antara guru dan siswa dengan komunikasi dua 
arah, artinya guru menjadi pembimbing siswa dalam membaca 
huruf per huruf. Guru juga bertugas memberikan penilaian 
terhadap bacaan siswa dan yang memutuskan apakah siswa 
layak melanjutkan ke buku Iqro‟ 2 atau harus mengulangi 
sampai benar-benar mampu membaca Buku Iqro‟ 1 tersebut. 
(b) Petunjuk Mengajar Buku Iqro‟ Jilid 2 
 Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, dan 8 masih 
berlaku untuk jilid 2. 
 Bila pada pelajaran yang lalu ada “her” pada huruf-huruf 
tertentu, maka dalam pembelajaran jilid 2 ini, bisa sambil 
menyempurnakan bacaan huruf yang “her” tersebut. 
 Mengenai judul-judul yang dirangkai, guru tidak perlu 
menerangkan. Umpama: ini Ba di muka, ini Ba ditengah, 
ini Ba di akhir. Sebab biasanya siswa faham membacanya. 
Jadi guru hanya menyimak saja. 
 Mulai halaman 16 bacaan mad/panjang, sementara 
panjangnya boleh lebih 2 harokat. Yang penting harus jelas 
beda mana yang pendek dan mana yang panjang. 
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 Membacanya tetap dengan putus-putus saja yaitu walaupun 
hurufnya bersambung. 
 Mulai halaman 16, bila dengan bacaan putus-putus siswa 
cenderung keliru baca panjang, yang semestinya 1 harokat, 
maka membacanya agar dirangkai saja dengan huruf 
berikutnya. Bila siswa keliru baca panjang (yang 
semestinya pendek) guru cukup menegur “mengapa dibaca 
panjang”? begitu juga sebaliknya.60 
Pada buku Iqro‟ 2 ini, siswa mulai diarahkan untuk dapat 
membaca huruf-huruf yang diucapkan panjang pendek (mad) 
dengan benar, berbeda dengan Buku Iqro‟ 1 yang 
menitikberatkan pada bacaan huruf yang benar. 
(c) Petunjuk Mengajar Buku Iqro‟ Jilid 3 
 Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8 dan jilid 2 
nomor 4 dan masih berlaku untuk jilid 3 ini. 
 Bila siswa sering memanjangkan bacaan (yang semestinya 
pendek) karena sambil mengingat-ingat huruf di depanya 
maka tegurlah dengan “membacanya putus-putus saja?” 
dan kalau perlu huruf di depannya ditutup dulu agar tidak 
terpikir. 
 Guru tidak boleh memberi contoh satu kalimat yang 
menimbulkan siswa ingin meniru irama maupun ingin 
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meniru lancarnya si guru. Bila hal ini terjadi siswa akan 
terbebani bepikir membaca kalimat-kalimat yang panjang 
sehingga membacanya banyak kesalahan (panjang, pendek, 
mengulang-ulang, dan sebagainya). Sedangkan pedoman 
mengajar siswa hanya bisa berfikir per huruf atau dua/tiga 
huruf (bila menemui bacaan mad atau idgham, dan 
sebagainya). 
 Bila siswa mengulang-ngulang bacaan (karena sambil 
berpikir bacaan didepanya). Seperti امَ dibaca berulang-
ulang, maka tegurlah dengan امَ ada berapa? Sebab 
pedomannya sekali dibaca betul tidak boleh diulang lagi.
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Dalam buku Buku Iqro‟ 3 ini juga ditekankan pada 
kemampuan siswa untuk membedakan antara huruf yang 
dibaca panjang atau pendek, ustadz/ustadzah tetap mengontrol 
setiap bacaan siswa yang tidak sesuai dengan petunjuk bacaan 
yang terdapat dalam buku tersebut. 
(d) Petunjuk Mengajar Buku Iqro‟ Jilid 4  
 Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8 dan jilid 2 
nomor 6 serta jilid 3 nomor 3 dan 4 masih berlaku untuk 
jilid 4 ini. 
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 Mulai jilid 4 ini sudah boleh dikenalkan nama-nama huruf 
(lihat jilid 1 halaman 36) dan tanda tanwin, ḍammah, 
kasrah, fathah dan sukun. 
 Bila siswa keliru baca di tengah/di akhir kalimat, maka 
betulkanlah yang keliru saja. Kemudian apabila telah selesai 
sehalaman, agar mengulangi kalimat yang ada keliru 
tersebut. 
 Untuk memudahkan ingatan huruf-huruf qolqolah: boleh 
dengan singkatan Baju Di Ṭoqo (Ba, Ja, Da, Ṭo dan Qo). 
 Agar menghayati bacaan yang penting dan untuk membuat 
semarak, baik andaikata siswa diajak membaca bersama-
sama/koor, yaitu halaman 3, 9, 11, 19 dan 23. 
 Untuk menentukan bacaan yang betul pada halaman 23 
(hamzah, sukun dst). Siswa diajak membaca dengan harokat 
patah dulu dengan berulang-ulang dan baru dimatikan. 
 Pada jilid 4 ini belum ada waqof, artinya semua dibaca utuh 
apa adanya. Pelajaran waqof dimulai pada jilid 5.
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Dalam buku Iqro‟ 4 ini siswa dikenalkan dengan huruf-
huruf hijaiyyah dan bunyi harkat dalam abjad Arab. Di 
samping itu dalam buku ini juga dikenalkan kepada siswa 
bunyi qalqalah di samping memperhatikan harkat panjang 
pendek yang telah dipelajari di buku Iqro‟ sebelumnya. 
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(e) Petunjuk Membaca Buku Iqro‟ jilid 5 
 Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8 dan jilid 2 
nomor 6, jilid 3 nomor 3 dan jilid 4 nomor 3 masih berlaku 
untuk jilid 5 ini. 
 Halaman 23 adalah surat Al-Mu‟minun ayat 1-11 sebaiknya 
siswa dianjurkan untuk menghafalkan ayat tersebut. 
 Bila ada beberapa siswa yang sama tingkat pelajarannya 
boleh sistem tadarus, secara bergiliran membaca sekitar 2 
baris, sedangkan yang lainnya menyimak bacaan tersebut. 
 Siswa tidak harus mengenal istilah-istilah tajwid, seperti 
idgam, ikhfa‟ dan sebagainya, yang penting secara praktis 
betul bacaannya. 
 Agar menghayati bacaan yang penting dan untuk membikin 
suasana semarak, baik andaikata siswa diajak membaca 
bersama-sama yaitu halaman 16-19 (3 baris dari atas).
63
 
Dalam buku Iqro‟ 5 ini siswa mulai dikenalkan dengan 
potongan ayat Al-Qur‟an, termasuk awal surat-surat pendek. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu beradaptasi dengan 
Al-Qur‟an. Di samping itu juga dikenalkan pada bunyi idgam 
dan pengenalan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariah. 
Siswa juga dikenalkan dengan hukum mim mati bertemu 
dengan ba‟ serta kaidah idgam yang menyertainya. Dengan 
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demikian, perlahan-lahan siswa diajarkan kaidah membaca Al-
Qur‟an dengan benar dan tepat. 
(f) Petunjuk Membaca Buku Iqro‟Jilid 6 
 Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8 dan jilid 2 
nomor 6, jilid 3 nomor 3, 4 dan jilid 4 nomor 3 serta jilid 5 
nomor 3 dan 4 semuanya tetap berlaku pada jilid 6 ini. 
 Materi EBTA ini sebaiknya dihafalkan, syukur dimengerti 
terjemahannya. 
 Walaupun telah menginjak jilid 6 ini, pedoman membaca 
“Pelan Asal Benar” tetap berlaku. Jadi tak apalah 
adaikata ada siswa yang membacanya sangat 
lamban/tersendat-sendat/seperti banyak saktah atau 
terhenti. Asalkan setiap yang dibaca itu betul semuanya, 
maka yang penting adalah benar. 
 Siswa jangan diajarkan dengan bacaan berlagu walaupun 
dengan irama murottal kecuali bagi yang telah benar-benar 
lancar dalam bertadarus Al-Qur‟an. Jadi tidak untuk 
mengajar buku Iqro‟. 
 Mengenai pelajaran tanda waqof, disederhanakan dan 
pengenalannya disatukan di awal (halaman 21).
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Pada buku Iqro‟ 6 ini, siswa dikenalkan semua istilah-
istilah tajwid, juga siswa diarahkan untuk dapat membaca 
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potongan ayat Al-Qur‟an juga contoh fawatih assuwar 
dengan baik dan benar. Untuk memotivasi siswa, 
diperbolehkan untuk membaca secara beramai-ramai baik 
dengan berirama ataupun dengan cara murattal. Di samping 
itu siswa dikenalkan dengan tanda-tanda waqaf/berhenti atau 
harus menyambung ayat yang lazimnya terdapat dalam Al-
Qur‟an. 
Demikianlah pengajaran buku Iqro‟ dari buku Iqro‟ 1 
sampai dengan Iqro‟6. Dengan pengajaran seperti diharapkan 
ustadz dan siswa memiliki petunjuk pelaksanaan 
pembelajaran untuk menggapai hasil yang diinginkan. 
b. Metode Yanbu‟a 
1) Pengertian Metode Yanbu‟a  
Kata yanbu‟a berasal dari kata yang berarti sumber 
atau asal.65 Kata yanbu‟a diambil dari nama Pondok Tahfiż yang 
berada di Kudus yaitu Yanbuul Qur‟an, yang berarti sumber Al-
Qur‟an.  
Metode yanbu‟a merupakan suatu panduan membaca, menulis 
dan menghafalkan Al-Qur‟an. Metode yanbu‟a disusun oleh tim 
penyusun yang diketuai oleh KH. M. Ulil Albab Arwani.66 Tim 
penyusun Ṭoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur‟an Yanbu‟a 
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terdiri dari KH. M. Ulin Nuha Arwani, KH. M. Ulil Albab 
Arwani, KH. M. Manshur Maskan (alm.), dkk.67 
2) Sejarah Metode Yanbu‟a  
Metode yanbu‟a berkembang pada tahun 2004 dan disusun 
berdasarkan tingkatan pembelajaran Al-Qur‟an dari mengetahui, 
membaca, serta menulis huruf hijaiyyah, kemudian memahami 
kaidah atau hukum-hukum membaca Al-Qur‟an. Metode Yanbu‟a 
disusun per jilid dimulai dari jilid Pra-TK sampai jilid (juz) 7. 
Selain itu, dalam yanbu‟a tidak hanya diajarkan tentang 
membaca Al-Qur‟an saja, tetapi juga diajarkan menulis Al-Qur‟an. 
Penulisan bacaan dalam buku yanbu‟a menggunakan Al-Qur‟an 
dengan tulisan Rasm „Uṡmaniy, yaitu muṣḥaf yang ditulis pada 
zaman khalifah Usman bin Affan. Bacaan Al-Qur‟an dalam 
metode yanbu‟a mengikuti riwayat salah satu Imam yaitu Imam 
Hafsh.68 
Munculnya metode yanbu‟a merupakan usulan dan dorongan 
dari alumni pondok Tahfidz Yanbu‟ul Qur‟an, supaya mereka 
selalu ada hubungan dengan pondok dan juga merupakan usulan 
dari masyarakat luas serta dari Lembaga Pendidikan Ma‟arif dan 
Muslimat terutama dari cabang Kudus dan Jepara. Mestinya dari 
pihak pondok sudah menolak, karena menganggap cukup metode 
yang sudah ada, tapi karena desakan yang terus menerus dan 
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memang dipandang perlu, terutama untuk menjalin keakraban 
antara alumni dengan pondok serta untuk menjaga dan 
memelihara keseragaman bacaan, maka dengan tawakkal dan 
memohon pertolongan kepada Allah tersusun kitab Yanbu‟a yang 
meliputi Thoriqoh Baca-Tulis dan Menghafal Al-Qur‟an.69 
3) Tujuan Metode Yanbu‟a  
Metode yanbu‟a merupakan sarana dalam pembelajaran Al-
Qur‟an yang memiliki dua tujuan, yaitu tujuan secara umum dan 
tujuan secara khusus. Tujuan metode yanbu‟a secara umum 
adalah:70 
(a) Ikut andil dalam mencerdaskan siswa bangsa supaya bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan benar.  
(b) Nasyrul „ilmi (menyebarluaskan ilmu) khususnya ilmu Al-
Qur‟an. 
(c) Memasyarakatkan Al-Qur‟an dengan Rasm „Usmaniy. 
(d) Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang 
kurang. 
(e) Mengajak selalu mendarus Al-Qur‟an dan musyafahah Al-
Qur‟an sampai khatam. 
Tujuan metode yanbu‟a secara khusus adalah: 
(a) Dapat membaca Al-Qur‟an dengan tartil yang meliputi : 
 Makhraj sebaik mungkin. 
                                                          
69
M. Ulil Albab Arwani, dkk.,Thoriqoh Baca…h. 1. 
70





 Mampu membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang 
bertajwid. 
 Mengenal bacaan ghorib dan bacaan yang musykilat. 
 Hafal (paham) ilmu tajwid praktis. 
(b) Mengerti bacaan shalat dan gerakannya. 
(c) Hafal surat-surat pendek. 
(d) Hafal do'a-do'a. 
(e) Mampu menulis Arab dengan baik dan benar. 
Metode yanbu‟a isinya guna mengembangkan potensi siswa 
usia dini (pra-sekolah) disesuaikan menurut umur dan 
tingkatannya dimulai juz I, II, III, IV, V, VI dan VII, dalam setiap 
jilid memiliki tujuan pembelajaran yang berbeda. Tujuan 
pembelajaran juz I – VII adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Tujuan Pembelajaran Al-Qur‟an Metode Yanbu‟a 
 
No  Jilid/Juz Tujuan Pembelajaran  
1 2   3 
1 Pemula  1. Membaca huruf-huruf hijaiyyah dengan harakat fathah. 
2. Menulis huruf-huruf hijaiyyah.71 
2 I 1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat fathah, baik yang 
sudah berangkai atau belum dengan lancar dan benar. 
2. Siswa mengetahui nama-nama huruf hijaiyyah dan angka-angka 
Arab. 
3. Siswa bisa menulis huruf hijaiyyah yang belum berangkai, 
berangkai dua dan bisa menulis angka arab.
72
 
3 II 1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat kasrah dan ḍummah 
dengan benar dan lancar. 
2. Siswa bisa membaca huruf yang dibaca panjang baik berupa 
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huruf mad atau harakat panjang dengan benar dan lancar. 
3. Siswa bisa membaca huruf lain yaitu Wau dan Ya‟ sukun yang 
didahului fathah dengan lancar dan benar. 
4. Mengetahui tanda-tanda harakat fathah, kasroh dan ḍummah 
juga fathah panjang, kasrah panjang dan ḍummah panjang serta 
sukun. Dan memahami angka Arab puluhan, ratusan dan ribuan. 
5. Siswa bisa menulis huruf-huruf yang berangkai dua dan tiga.73 
4 III 1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat fathatain, kasratain 
dan ḍummatain dengan lancar dan benar. 
2. Siswa bisa membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj 
yang benar dan membedakan huruf-huruf yang serupa. 
3. Siswa bisa membaca qalqalah dan hams. 
4. Siswa bisa membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang 
dibaca gunnah dan yang tidak. 
5. Siswa mengenal dan bisa membaca hamzah waṣal dan Al-Ta'rif. 
6. Siswa bisa mengetahui fathatain, kasratain, ḍummatain, tasydid, 
tanda hamzah washal, huruf tertentu, dan angka Arab sampai 
ribuan. 




1 2 3 
5 IV 1. Siswa bisa membaca lafal Allah dengan benar. 
2. Siswa bisa membaca mim sukun, nun sukun dan tanwin yang 
dibaca dengung atau tidak. 
3. Siswa bisa membaca mad jaiz, mad wajib dan mad lazim baik 
kilmiy maupun harfiy,muṡaqqal maupun mukhaffaf yang  
ditandai dengan tanda panjang  
4. Siswa memahami huruf-huruf yang tidak dibaca yang diatasnya 
ada tanda seperti ( ○) seperti  
5. Mengenal huruf fawatihu assuwar dan huruf-huruf tertentu yang 
lain. Mengetahui persamaan antara huruf Latin dan Arab dan 
beberapa kaidah tajwid  
6. Disamping latihan merangkai huruf siswa bisa membaca dan 
menulis tulisan pegon Jawa.
75
 
6 V 1. Siswa bisa membaca waqof dan mengetahui tanda waqof dan 
tanda baca yang terdapat di Al-Qur‟an Rasm „Uṡmaniy. 




7 VI 1. Siswa bisa mengetahui dan membaca huruf mad (alif, wau dan 
ya) yang tetap dibaca panjang atau yang dibaca pendek juga 
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yang boleh wajah dua, baik ketika wasal maupun ketika waqaf. 
2. Siswa bisa mengetahui cara membaca hamzah wasal. 
3. Siswa bisa mengetahui cara membaca isymam, ikhtilas, tashil, 
imalah, dan saktah serta mengetahui tempat-tempatnya. 
4. Siswa bisa mengetahui cara membaca tulisan ṣod yang harus 
dibaca ṣod dan yang boleh dibaca sin. 




8 VII 1. Siswa bisa membaca Al-Qur‟an dengan benar dan lancar, yang 
berarti sudah bisa mempraktekkan tajwid dan gharib dengan 
benar. 
2. Setelah mengajarkan ilmu tajwid, diadakan mudarasah atau 
musyafahah Al-Qur‟an dan setiap siswa membaca bacaan yang 
ada pelajaran tajwid. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari ustaż/ustażah mengenai 




4) Materi Hafalan Metode Yanbu‟a 
a) Juz 1A 
Isti‟ażah : 
  ًمٍيًجَّرلا ًفاىطٍيَّشلا ىنًم ًللهًاب يذٍويعىا 
Surat Al Fatihah : 
سًبِ ۡۡحَّرلٱ ًوَّللٱ ًـِ ۡۡ ًميًحَّرلٱ ًن َٰىم)۱  (ؿٱِ ۡۡمىحِ ۡۡؿٱ ِّبىر ًوًَّلل يدِ ۡۡ ىنًٌمىل َٰىع)۲  
(حَّرلٱِ ۡۡ ًميًحَّرلٱ ًن َٰىم) ۳  وىي ًكًل َٰىمِ ۡۡ ًني ِّدلٱ ًـ) ْ ( ىؾاَّيًإعىنِ ۡۡسىن ىؾاَّيًإىك يديبِ ۡۡ ينًٌعىت) 
ٓ (هٱِ ۡۡؿٱ ىطَٰىرِّصلٱ اىنًدِ ۡۡسيمِ ۡۡ ىميًقىت) ٔ (فىأ ىنيًذَّلٱ ىطَٰىرًصِ ۡۡمىعِ ۡۡيىلىع ىتِ ۡۡمًىِ ۡۡ 
يىغِ ۡۡؿٱ ًرِ ۡۡغىمِ ۡۡيىلىع ًبويضِ ۡۡمًىِ ۡۡ  ىكاَّضلٱ ىلا ِۡ ىنٌِّل)ٕ  ( 
 
Surat An Nas : 
سًبِ ۡۡحَّرلٱ ًوَّللٱ ًـِ ۡۡ ًميًحَّرلٱ ًن َٰىم 
ليقِ ۡۡ  ًساَّنلٱ ِّبىرًب يذويعىأ) ُ (ساَّنلٱ ًكًلىم) ِ (  ًساَّنلٱ ًوَٰىًلإ) ّ ( ِّرىش نًم
ؿٱِ ۡۡسىكِ ۡۡؿٱ ًساىكِ ۡۡ ًساَّنىخ)ْ (سىويػي مًذَّلٱِ ۡۡ ًساَّنلٱ ًركيديص في يسًك) ٓ ( ىنًم
ؿٱِ ۡۡ ًةَّنًج ًساَّنلٱىك 
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 طىلىبي اٍلًعٍلًم فىرًيضىةه عىلىى كيلِّ ميٍسًلمو 
 bijaw halada umli iracneM
 العلم أفضل من الداؿ
 adneb atrah adapirad amatu hibel umlI
 
 : uḍuW taiN
 نػىوىٍيتي اٍلويضيٍوءى لًرىٍفًع الحٍىدىًث اٍلاىٍصغىًر فػىٍرضنا لًلًَّو تػىعىالى 
 : nairidneS ruhuẒ talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًًلله تػىعىالى 
 ايصىٌلى فػىٍرضى الظٍُّهرًاىٍربىعى رىكىعىاتو
 : mum‟aM idajneM ruhuẒ talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن مىٍأميٍومنا ًًلله تػىعىالى 
 ايصىٌلى فػىٍرضى الظٍُّهرًاىٍربىعى رىكىعىاتو
 : mamI idajneM ruhuẒ talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًامىامنا ًًلله تػىعىالى 
 ايصىلِّى فػىٍرضى الظٍُّهرًاىٍربىعى رىكىعىاتو
 
 
 : nairidneS raṣa„ talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًًلله تػىعىالى 
 ايصىلِّى فػىٍرضى اٍلعىٍصرًاىٍربىعى رىكىعىاتو
 : mum‟aM idajneM raṣa„ talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن مىٍأميٍومنا ًًلله تػىعىالى 
 ايصىلِّى فػىٍرضى اٍلعىٍصرًاىٍربىعى رىكىعىاتو
 : mamI idajneM raṣa„ talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًامىامنا ًًلله تػىعىا
  لى ايصىلِّى فػىٍرضى اٍلعىٍصرًاىٍربىعى رىكىعىاتو
 : kiaB gnaY naajrekeP ialumeM kutnU halamsaB
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 .gnayayneP ahaM igal hisagneP ahaM gnay hallA aman nagneD
 





  دي لًلًَّو ۡۡ ِحىمۡۡ ِٱؿ
 .hallA igab ijup alageS
 
 : rudiT nugnaB a‟oD
 اىلحٍىٍمدي ًًلله الًَّذل أىٍحيىانىا بػىٍعدىمىا أىمىاتػىنىا كىإًلىٍيًو النُّشيوري 
 nakitamem haduses imak nakpudihgnem halet gnay hallA igab ijup alageS
 .naktikgnabid imak hal ayN-adapek nad imak )nakrudinem(
 
 : rudiT nakA a‟oD
  ٍسًمكى اىميٍوتي ًبٍسًمكى الٌلهيمَّ اىٍحيىا كى ب ً
 itam uka uM-aman nagned nad pudih uka hallA aY uM-aman nagneD
 .)rudit(
 
 B I zuJ )b
 : qalaF lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 كىًمن شىرِّ غىاًسقو ًإذىا كىقىبى  ( ِ)ًمن شىرِّ مىا خىلىقى ( ُ )فػىلىق ًۡۡ ِأىعيوذي ًبرىبِّ ٱؿ ۡۡ ِقيل




 : salhkI lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 ِۡۡكىلمى ( ّ) ۡۡ ِييولىد ۡۡ ِكىلمى  ۡۡ ِيىًلد ۡۡ ِلمى ( ِ )ٱللَّوي ٱلصَّمىدي ( ُ )ىيوى ٱللَّوي أىحىد ۡۡ ِقيل
  ْ) ۡ ِدي كيفيونا أىحى   ۥيىكين لَّوي 
 اٍلبُِّ حيٍسني اٍلخيليق ً
 .kiab gnay itrekep idubreb halada nakiabeK
 كىخى اًلًق النَّاسى ًبِيليقو حىسىنو 
 .kiab gnay itrekep idub nagned milsum amases haliluagreP





  ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًًلله تػىعىالى ايصىلِّى فػىٍرضى اٍلمىٍغًرًب ثىلاىثى رىكىعىاتو 
 
 : mum‟aM idajneM birgaM talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلاى ٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن مىٍأميٍومنا ًًلله تػىعىالى 
 ايصىلِّى فػىٍرضى اٍلمىٍغًرًب ثىلاىثى رىكىعىاتو
 
 : mamI idajneM birgaM talaṢ taiN
 ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًامىامنا ًًلله تػىعىالى ايصىلِّى فػىٍرضى اٍلمىٍغًرًب 
  ثىلاىثى رىكىعىاتو
 : nairidneS hubuṢ talaṢ taiN
 ايصىلِّى فػىٍرضى الصٍُّبًح رىٍكعىتػىٍنًٌ ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًًلله تػىعىالى 
 
 : mum‟aM idajneM hubuṢ talaṢ taiN
  رىٍكعىتػىٍنًٌ ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن مىٍأميٍومنا ًًلله تػىعىالى ايصىلِّى فػىٍرضى الصٍُّبًح 
 
 : mamI idajneM hubuṢ talaṢ taiN
 ايصىلِّى فػىٍرضى الصٍُّبًح رىٍكعىتػىٍنًٌ ميٍستػىٍقًبلى اٍلًقبػٍ لىًة اىدىاءن ًامىامنا ًًلله تػىعىالى 
 : liceK ramaK kusaM a‟oD
 اىللَّهيمَّ ًإنِِّّ أىعيٍوذي ًبكى ًمنى ٍالخيبيًث كىٍالخىبىاًئث ً
 nad ikalel nateys naadog irad uM-adapek gudnilreb uka huggnus hallA aY
 .naupmerep
 
 : liceK ramaK iraD rauleK a‟oD
 غيٍفرىانىكى  .اىلحٍىٍمدي لًلًَّو الًَّذم أىٍذىىبى عىنيِّ ٍالأىذىل كىعىافىًني ٍ
 uM-nanupma nohomem ukA
 nad ukirad narotok nakgnalihgnem halet gnay hallA igab ijup alageS
 .uka naktaheynem
 
 II zuJ )c
 : daṣaM lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
س  ٍ ۡصل ىَٰ ِو اسّٗ اِ( ِ ) َ م  اِك  س ب  ِِۥم  ا ِأ ۡغى ىَٰ ِع  ۡىًُِم  الًُُِ( ُ )ٌ ذ  ا ِأ بًِِل ٍ ٖبِ  َ ح بَِِح بَۡجِ
ِ(  ٓ )فًِِِجٍِذٌ اِح  ۡبٞلِمِّ هَِمس  ِذ ِ(  ْ )ٱۡلح  ط بِِح  َمال ت ِِٱۡمش  أ حًُُۥ َِ(  ّ  ل ٍ بِٖر  اث  ِ





  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
ِ(ِ )أ ۡف  ُ اجّٗ اِٱَللٌِِّ ۡذُخلُُن  ِفًِِِدٌِهِِٱلىَاس ِ َ س  أ  ٌۡ ج  ِ(  ُ)ٱۡلف ۡخح َِِٱَللِِّج  ا ء  ِو ۡصُشِِإِر  ا
ِ( ّ)ك  ان  ِح  َُ اب   اِِۥإِوًَُِِٱۡسخ ۡغفِۡشيُ ِف س  بِّۡحِبِح  ۡمِذِس  بِّك  ِ  َِ
 : nurifaK lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 ۡۡ ِأىنتيم  ِۡكىلاى ( ِ )بيديكفى ۡۡ ِبيدي مىا تىعۡۡ ِأىع  ِۡلاى ( ُ )كىَٰ ًفريكفى ۡۡ ِأىيػُّهىا ٱؿ ِۡمىَٰ  ۡۡ ِقيل
عىَٰ ًبديكفى  ۡۡ ِأىنتيم  ِۡكىلاى ( ْ )ۡۡ ِمَّاعىبىدتُّّ عىاًبد  ِۡأىنىا  ِۡكىلاى ( ّ)بيدي ۡۡ ِأىع  ِۡعىَٰ ًبديكفى مىا
 كىًلى ًديًن  ۡۡ ًِدينيكيم ۡۡ ِلىكيم( ٓ )بيدي ۡۡ ِأىع  ِۡمىا
 خى يػٍري النَّاًس أىٍحسىنيهٍم خيليقنا
 .aynitrekep idub kiab gnilap gnay halada kiab gnilap gnay aisunaM
 
 خى يػٍري النَّاًس أىنٍػفىعيهيٍم لًلنَّاس ً
 .amases igab taafnamreb gnilap gnay halada kiab gnilap gnay aisunaM
 : mum‟aM idajneM ha‟muJ talaṢ taiN
 ايصىلٍِّي فػىٍرضى الٍْيٍمعىًة رىٍكعىتػىٍنًٌ اىدىاءن مىٍاميٍومنا ًًلله تػىعىالى 
 : mamI idajneM ha‟muJ talaṢ taiN
 ايصىلٍِّي فػىٍرضى الٍْيٍمعىًة رىٍكعىتػىٍنًٌ اىدىاءن ًامىامنا ًًلله تػىعىالى 
 : marhI lutaribkaT
 اىلٌلوي اىٍكبػىري 
 raseB ahaM hallA
 : hatitfI a‟oD
 اللهي أىٍكبػىري كىًبنًنا، كىالحٍىٍمدي لًلًَّو كىًثنًنا، كىسيٍبحىافى اًلله بيٍكرىةن كىأىًصيلان 
كىجٍَّهتي كىٍجًهيى لًلًَّذٍم فىطىرى السَّمىوىاًت كىاٍلأىٍرضى حى ًنٍيفان ميٍسًلمان كىمىا أىنىا ًمنى اٍلميٍشرًًكٍنٌى. 
ًإفَّ صىلاى تٍِ كىنيسيًكٍي كىلزىٍيىامى كىلشىىاتٍِ لًلًَّو رىبِّ اٍلعىالىًمٍنٌى لاى شىرًٍيكى لىوي كىًبذىًلكى أيًمٍرتي 
  ٍنٌى كىأىنىا ًمنى اٍلميٍسًلم ً
 : naiakaP iakameM a‟oD
هيمَّ ًانِِّّ اىٍسأىليكى ًمٍن خىٍنًًًه كىخىٍنًً مىاىيوى لىوي كىاىعيٍوذيًبكى ًمٍن شىرًِّه كىشىرِّمىا ىيوىلىوي 
 ًبٍسًم اًلله اىللٌَٰ
 gnay nakiabek nad ini naiakap nakiabek uMadapek nohomem uka hallA aY
 ini naiakap nakelejek irad uMadapek gnudnilreb uka nad ,aynadap ada






 : naiakaP sapeleM a‟oD
 ًبٍسًم اًلله الًَّذٍم لاى إًلىوى ًإلاَّ ىيوى 
 aiD niales nahuT adait gnay hallA aman nagneD
 : nimrecreB a‟oD
 اىلحٍىٍمدي لًلًو كىمىا حىشٍَّنتى خى ٍلًقٍي فىحىسٍِّن خيليًقى ٍ
 halikiabrep akam uknaidajek ikiabrepmem uakgnE anamiagabes hallA aY
 .ukqalhka
 
 III zuJ )d
 : raṡuaK lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
ًإفَّ شىانًئىكى ( ِ )ۡۡ ِحىرۡۡ ِفىصىلِّ لًرىبِّكى كىٱف(  ُ )ثػىرى ۡۡ ِكىوۡۡ ِنىَٰكى ٱؿۡۡ ِطىيۡۡ ِأىع  ِۡنَّاإ ً
     تػىري ۡۡ ِأىبۡۡ ِٱؿىيوى 
 
 : nu‟aM lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
كىلاى يُىيضُّ ( ِ )يىًتيمى ۡۡ ِفىذىَٰ ًلكى ٱلًَّذم يىديعُّ ٱؿ( ُ )تى ٱلًَّذم ييكىذِّبي بًٱلدِّ ين ًۡۡ ِأىرىءىم
عىن  ۡۡ ِٱلًَّذينى ىيم( ْ )صىلِّنٌمي ۡۡ ِلِّلؿ ۡۡ ِفػىوىم( ّ )ًكنٌ ًۡۡ ًِمسۡۡ ِعىلىىَٰ طىعىاًـ ٱؿ
 (      ٔ)مىاعيوفى ۡۡ ِنػىعيوفى ٱؿۡۡ ِءيكفى كىيمى  ِۡيػيرىا ۡۡ ِٱلًَّذينى ىيم( ٓ )سىاىيوفى  ۡۡ ِمصىلاى ته ًً
 : ysiaruQ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
ًف قػيرىم
بيديكا ٍۡۡ ِيىعۡۡ ِفىل( ِ )ؼ ًۡۡ ًِء كىٱلصَّي ِۡلىةى ٱلشِّتىاۡۡ ِرًح ۡۡ ِلىًَٰفًهمۦإ ً( ُ )شو ۡۡ ًِلًِ يلىَٰ
 ) ِۡؼ ًۡۡ ِوخى  ۡۡ ِمِّن كىءىامىنػىهيمعىمىهيم مِّن جيوع ۡۡ ِأىط  ًِۡت ٱلًَّذمۡۡ ِبيى ۡۡ ِرىبَّ ىىَٰ ذى ا ٱؿ
 (   ّ
 الصَّلاةي ًعمادي الدِّ يًن 
 .amaga gnait halada talahS





Dan barangsiapa meninggalkan shalat maka sesungguhnya dia 
merobohkan agama. 
Bacaan Ruku‟ : 
 ًهًدٍمىًبِىك ًمٍيًظىعٍلا ىِّبيىر ىفاىحٍبيس 
Bacaan Bangun Dari Ruku‟ : 
ه ىد ًىحم ٍنىمًل يللها ىع ًىسْ 
Bacaan I‟tidal : 
 يدٍعىػب وئٍيىش ٍنًم ىتئًش اىم يءٍلًمىك ًضٍرىلاا يءٍلًمىك ًتاىومَّسلا يءٍلًم يدٍمٍىلحا ىكىل اىنَّػبىر 
Bacaan Sujud : 
 ًهًدٍمىًبِىك ىىلٍعىلأا ىِّبيىر ىفاىحٍبيس 
Bacaan Duduk Antara Dua Sujud : 
 ٍِّنيىع يفٍعاىك ًٍنيًفاىعىك ٍنًِدٍىاىك ًٍنيٍقيزٍراىك ًٍنيٍعىػفٍراىك ٍنٍِريػبٍجاىك ًٍنيٍىحمٍراىك ًٍل ٍرًفٍغا ِّبىر 
Do‟a Akan Makan : 
 ًراَّنلا ىباىذىع اىنًقىك اىنىػت ٍػقىز ىر اىمٍيًف اىنىل ًٍؾراىب َّميهَّلل ِ ا 
Ya Allah berkahilah pada kami rizqi yang telah Engkau berikan kepada 
kami dan jagalah kami dari siksa neraka. 
Do‟a Setelah Makan : 
 ىٍنًٌمًلٍسيم اىنىلىعىجىك اىناىقىسىك اىن ىمىعٍطىا ٍلًذَّلا ًلله ًيدٍمٍىلحىا 
Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan minum kepada kami 
dan telah menjadikan kami golongan orang-orang Islam. 
 
Do‟a Ketika Lupa Membaca Basmalah Di Awal : 
 يهىرًخآىك يوىلَّكىأ ًوَّللا ًمٍسًب 
Dengan nama Allah di awal dan di akhirnya (sesuatu). 
 
 
e) Juz IV 
Surat Al Fiil : 
سًبِ ۡۡحَّرلٱ ًوَّللٱ ًـِ ۡۡ ًميًحَّرلٱ ًن َٰىم  





 ّ )رنا أىبىابًيلى ۡۡ ِطىي ۡۡ ًِىمۡۡ ِسىلى عىلىيۡۡ ِكىأىر( ِ )لًيلۡۡ ِفي تىض ۡۡ ِدىىيمۡۡ ِكىي
 (       ٓ  ۡ ِكيوؿ ًۡۡ ِمَّأؼ ۡۡ ِكىعىص  ۡۡ ِفىجىعىلىهيم( ْ )مِّنًسجِّيلًميًهم ًبًِجىارىة ۡۡ ِتىر(
 : hazamuH lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 ۥ سىبي أىفَّ مىالىوي ۡۡ ِيىح( ِ )ۥكىعىدَّدىهي ٱلًَّذم جمىىعى مىالا( ُ )لُّمىزىةو  لِّكيلِّهيمىزىةؿ ۡۡ ِكىم
رىىَٰكى مىا ۡۡ ِأىد  ِۡكىمىا( ْ )حيطىمى ة ًۡۡ ِبىذىفَّ في ٱؿ ۡ ِلىنٌي   ِۡكىلاَّ  ّ )ۥلىدى هي ۡۡ ِأىخ
 ٕ  )دى ة ً  ًۡۡ ِأىؼۡۡ ِٱلًَّتِ تىطًَّلعي عىلىى ٱؿ( ٔ )ميوقىدى ةي ۡۡ ِنىاري ٱللًَّو ٱؿ( ٓ )حيطىمى ةي ۡۡ ِٱؿ
  ِۡلشُّىدَّدىة ًفي عىمىد ( ٖ )صىدىة ۡۡ ًِىم مُّؤۡۡ ًِإنػَّهىا عىلىي(
 : rṣA„ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
ًإلاَّ ٱلًَّذينى ءىامىنيوٍا كىعىًمليوا ٍ( ِ )رۡۡ ًِإنسىَٰ نى لىًفي خيسۡۡ ِٱؿًإفَّ ( ُ )ر ًۡۡ ِعىصۡۡ ِكىٱؿ
 (   ّ )ر ًۡۡ ِا ٍبًٱلصَّبۡۡ ِحىقِّ كىتػىوىاصىوۡۡ ِا ٍبًٱؿۡۡ ِٱلصََّٰ ًلحىَٰ ًت كىتػىوىاصىو
 ًإفَّ اللَّوى جمًى يله يًُي بُّ الٍْىمىاؿى 
 nahadniek gnanes hadnI ahaM hallA
 اتق الله حيثما كنت
 .adareb umak nupanamid hallA adapek haltukaT
 lawA duhhaysaT naacaB
اىلتًَّحيَّاتي اٍلميبىارىكىاتي الصَّلىوىاتي الطَّيِّبىاتي  ًًلله. اىلسَّلاىـي عىلىٍيكى أىيػُّهى ا النَّبيُّ كىرىٍحمىةي اًلله 
لاىإًلىوى ًإلاَّ اللهي كىاىٍشهىدي  كىبػىرىكى اتيوي. اىلسَّلاىـي عىلىيػٍ نىا كىعىلىى ًعبىاًد اًلله الصَّاًلحًٍنٌى . أىٍشهدي اىف ٍ
  أىفَّ لزيىمَّدن ا رىسيٍوؿي الله ً
 كىعىلىى اىًؿ لزيىمَّدو
  اىللَّهيمَّ صىلِّ عىلىى لزيىمَّدو
 
 : rihkA duhhaysaT naacaB
اىلتًَّحيَّاتي اٍلميبىارىكىاتي الصَّلىوىاتي الطَّيِّبىاتي  ًًلله. اىلسَّلاىـي عىلىٍيكى أىيػُّهى ا النَّبيُّ كىرىٍحمىةي اًلله 
ٍنٌى . أىٍشهدي اىٍف لاىإًلىوى ًإلاَّ اللهي كىاىٍشهىدي 
كىبػىرىكى اتيوي. اىلسَّلاىـي عىلىيػٍ نىا كىعىلىى ًعبىاًد اًلله الصَّاًلحً
 ، كىمىا صىلٍَّيتى عىلىى  دن ا رىسيٍوؿي الله ًأىفَّ لزيىمَّ 
 كىعىلىى اىًؿ لزيىمَّدو
اىللَّهيمَّ صىلِّ عىلىى لزيىمَّدو
، كىمىا بىارىٍكتى عىلىى 
 كىعىلىى اىًؿ لزيىمَّدو
ًإبٍػرىاًىٍيًم كىعىلىى اىًؿ ًإبٍػرىاًىٍيًم. كىبىارًٍؾ عىلىى لزيىمَّدو





 : hamuR rauleK a‟oD
 ًبٍسًم اًلله تػىوىكٍَّلتي عىلىى اًلله، لاى حىٍوؿى كىلاى قػيوَّةى ًإلاَّ بًالله ً
 nad ayad adait ,hallA adapek irid haresreb uka hallA aman nagneD
 hallA )nagnolotrep( nagned ilaucek nataukek
 
 : hamuR kusaM a‟oD
هيمَّ ًانٍِِّّ اىٍسأىليكى خى يػٍرىاٍلمى ٍوًلًج كىخى يػٍرىاٍلمىٍخرىًج ًبٍسًم اًلله كىلٍْى نىا كىًبٍسًم اًلله خىرىٍجنىا كىعىلىى 
اىللٌَٰ
 اًلله رىبػِّنىا تػىوىكٍَّلنىا
 kusam tapmet nakiabek uMadapek nohomem uka aynhuggnuses hallA aY
 nagned nad kusam iak hallA aman nagned ,raulek tapmet nakiabek nad
 imak ,imak nahuT hallA adapek aynah nad raulek imak hallA aman
 .irid haresreb
 
 : naaradneK kiaN a‟oD
 سيٍبحىافى الًَّذٍم سىخَّرى لىنىا ىىذىا كىمىا كينَّا لىوي ميٍقرًًنٍنٌى كىًإنَّا ًإلى رىبػِّنىا لىمينػٍقىًلبػي ٍوفى 
 lahadap   igab )naaradnek( ini nakkudnunem halet gnay nahuT icuS ahaM
 nad ayniasaugnem kadit imak ,upmam kadit imak aynmulebes
 .imak nahuT adapek ilabmek naka imak aynhuggnuses
 
 V zuJ )f
 : rustakaT tA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 ّ)لىميوفى ۡۡ ِؼى تىعۡۡ ِكىلاَّ سىو( ِ )مىقىاًبرى ۡۡ ِتّيي ٱؿۡۡ ِحىتَََّّٰ زير( ُ )ىىىَٰكيمي ٱلتَّكىاثيرۡۡ ِأىؿ
 ٓ )يىًقنٌ ًۡۡ ِـى ٱؿۡۡ ِلىميوفى ًعلۡۡ ِتىع ۡۡ ِكىلاَّ لىو(ْ)لىميوفى ۡۡ ِؼى تىعۡۡ ِثُيَّ كىلاَّ سىو(
مىًئذو ۡۡ ِلينَّ يىو ى ِۡۡثُيَّ لىتيس( ٕ )يىًقنٌۡۡ ِفى ٱؿۡۡ ِلىتػىرىكينػَّهىا عىيثُيَّ (  ٔ )جىًحيمى ۡۡ ِلىتػىرىكيفَّ ٱؿ(





 : ha‟iroQ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس





ًف ۡۡ ًِعوۡۡ ًِجبىاؿي كىٱؿۡۡ ِوفي ٱؿكىتىكي ( ْ )ثيوث ًۡۡ ِمىبۡۡ ِفػىرىاًش ٱؿۡۡ ِاسي كىٱؿيىكيوفي ٱلنَّ 
كىأىمَّا ( ٕ )رَّاًضيىةفػىهيوى في ًعيشىة ( ٔ )ۥمىوىَٰ زًينيوي  ۡۡ ِفىأىمَّا مىن ثػىقيلىت( ٓ )مىنفيوش ًۡۡ ِٱؿ
نىاره ( َُ )رىىَٰكى مىا ًىيى ۡۡ ِأىد  ِۡكىمىا(  ٗ )ىى اًكيىة  ۥفىأيمُّوي  (ٖ )ۥمىوىَٰ زًينيوي  ۡۡ ِخىفَّت ۡۡ ِمىن
   ۡ ِحى اًميىةي 
 : tayidA„ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ِٱللًَّو ٱلرَّح  ًـۡۡ ًِبس
ميًغنًىًَٰت ۡۡ ِفىٱؿ( ِ )احۡۡ ِميورًيىًَٰت قىدۡۡ ِفىٱؿ( ُ )احۡۡ ِعىَٰ ًديىًَٰت ضىبۡۡ ِكىٱؿ
ًإفَّ ( ٓ)عنا ۡۡ ِجىم ۦفى بًو ًۡۡ ِفػىوىسىط( ْ اعۡۡ ِنىق ۦفى بًو ًۡۡ ِفىأىثىر( ّ )احۡۡ ِصيب
ًر ۡۡ ِخىيۡۡ ًِلحيبِّ ٱؿ ۥكىًإنَّوي ( ٕ )عىلىىَٰ ذىًَٰلكى لىشىًهيد ۥكىًإنَّوي ( ٔ )لىكىنيود ۦًإنسىَٰ نى لًرىبِّو ًۡۡ ِٱؿ
كىحيصِّلى مىا في ( َُ)قػيبيور ًۡۡ ِثًرى مىا في ٱؿۡۡ ِلمىي ًإذىا بيعۡۡ ِأىفىلاى يىع( ٗ)۞لىشىًديده 
     ۡ ِلخَّىًبنًي مىًئذ ۡۡ ِيىو ۡۡ ًِإفَّ رىبػَّهيم ًبًِم( ُُ)ٱلصُّديكر ً
 مىٍن لاى يػىٍرحىٍم ى لاى يػىٍرحىٍم 
 .ignayasid naka kadit aid akam ,ignayaynem kadit apais gnaraB
 
 مىٍن لاى يىٍشكيري النَّاسى لاى يىٍشكيري اللَّوى 
 paggnaid kadit akam aisunam amases adapek rukuys kadit apaisgnaraB
 .hallA adapek rukuys
 : tunuQ a‟oD
 اَلّلُهمَّ اْهِدِنْى ِفْيَمْن َهَدْيت َ
 َوَعاِفِنى ِفْيَمْن َعاف َْيت َ
  ِفْيَمْن ت ََولَّْيت ََوت ََولَِّنْى 
 َوبَاِرْك ِلْى ِفْيَما َاْعطَْيت َ





 فَِا نََّك ت َْقِضْى َولا َي ُْقَضى َعَلْيك َ
 َوِا نَُّه لا ََيِذلُّ َمْن َوالَْيت َ
 َولا َيَِعزُّ َمْن َعاَدْيت َ
 ت ََبارَْكَت رَب ََّنا َوت ََعالَْيت َ
  َقَضْيت َف ََلَك اْلَحْمُد َعَلى َما 
 َوَاْست َْغِفُرَك َواَت ُْوُب ِالَْيك َ
 َوَصلَّى الله َُعَلى َسيَِّدنَا ُمَحمَّ ٍد النَِّبيِّ ْالاُمِّيِّ َوَعَلى آِلِه َوَصْحِبِه َوَسلَّم َ
 : dijsam kusam a‟oD
 اىلٌلهيمَّ افػٍتىٍح ًلٍ اىبٍػوىابى رىٍحمىًتكى 
 .uM-tamhar utnip ukigab halakub nad ukasod halinupma hallA aY
 
 : dijsam raulek a‟oD
 اىللهيمَّ ًانِِّّ اىٍسأىليكى ًمٍن فىٍضًلكى 
 uM-irad ainurak ,umadapek nohomem uka ,hallA aY
 
 : iwhaS dujus naacaB
 سيٍبحىافى مىٍن لاى يػىنىا ـي كىلاى يىٍسهيو
 : fakit‟I taiN
ىٍسًجًد لًٌلو ً تػىعىال








 IV zuJ )g
 : halazlaZ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 )قىالذىىاۡۡ ِضي أىثۡۡ ِأىرۡۡ ِرىجىًت ٱؿۡۡ ِكىأىخ( ُ)زىالذىىا ۡۡ ِضي زًؿۡۡ ِأىرۡۡ ِزًلىًت ٱؿۡۡ ًِإذىا زيؿ
حىىَٰ ۡۡ ِبًأىفَّ رىبَّكى أىك( ْ )بىارىىى اۡۡ ِتُيىدِّ ثيأىخمىًئذ ۡۡ ِيىو ( ّ )ًإنسىَٰ ني مىا لذىىاۡۡ ِكىقىاؿى ٱؿ ( ِ
مىًئذ ۡۡ ِيىو (ٕ  )يػىٍومىًئذو يىٍصديري النَّاسي أىٍشتىاتنا لِّيػيرىٍكا أىٍعمىالذىيم ٍ (ٓ) لذىىا 
 (ٖ )ۥشىرٌايػىرىهي  قىالىذىرَّةۡۡ ًِمث ۡۡ ِمىلۡۡ ِيىع كىمىنۥرايػىرىهي ۡۡ ِقىالىذىرَّةوخىيۡۡ ًِمث
 
 : haniyyaB lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
رًًكنٌى مينفىكِّنٌى حىتَََّّٰ ۡۡ ِميشۡۡ ًِكتىًَٰب كىٱؿۡۡ ًِؿ ٱؿۡۡ ِأىه ۡۡ ِيىكيًن ٱلًَّذينى كىفىريكٍا ًمن ۡۡ ِلمى 
ًفيهىا كيتيب ( ِ )ليوٍاصيحيفامُّطىهَّرىةۡۡ ِيىت ٱللَّو ً مِّنى رىسيوؿ ( ُ )بػىيػِّنىةي ۡۡ ِتًيػىهيمي ٱؿۡۡ ِتىأ
ىيمي ۡۡ ِءىت ًِۡد مىا جى اۡۡ ِبىع  ۡ ًِكتىَٰبى ًإلاَّ ًمنۡۡ ِكىمىا تػىفىرَّؽى ٱلًَّذينى أيكتيوٍا ٱؿ( ّ )قػىيِّمىة
ءى  ًِۡلًصنٌى لىوي ٱلدِّينى حينػىفىاۡۡ ِبيديكٍا ٱللَّوى ميخۡۡ ٍِا ًإلاَّ لًيىع ِۡأيًمريك  ِۡكىمىا( ْ)بػىيػِّنىةي ۡۡ ِٱؿ
ًإفَّ ٱلًَّذينى كىفىريكٍا ( ٓ) قػىيِّمىةۡۡ ِكىذىًَٰلكى ًديني ٱؿ  ِۡتيوٍا ٱلزَّكىوَٰةى ۡۡ ِكىييًقيميوٍا ٱلصَّلىوَٰةى كىييؤ
  ۡ  ِۡرًًكنٌى في نىاًر جىهىنَّمى خىَٰ ًلًدينى ًفيهى اۡۡ ِميشۡۡ ًِكتىًَٰب كىٱؿۡۡ ِٱؿًؿ ۡۡ ِأىه ۡۡ ًِمن
ًئكى  ًِۡإفَّ ٱلًَّذينى ءىامىنيوٍا كىعىًمليوٍا ٱلصََّٰ ًلحىَٰ ًت أيٍكؿىَٰ ( ٔ )بىرًيَّة ًۡۡ ِشىرُّ ٱؿ ۡۡ ًِئكى ىيم ِۡأيٍكؿىَٰ 
 رًمۡۡ ِتىجف ۡۡ ِجىنََّٰتي عىد ۡۡ ًِعندى رىبًِِّ م ۡۡ ِؤيىيم ِۡجىزىا( ٕ )بىرًيَّة ًۡۡ ِري ٱؿۡۡ ِخىي ۡۡ ِىيم
 ۡۡ ِىيمۡۡ ِللَّهيعىن رًَّضيىٱ ِۡاأىبىد  ِۡانىًفيهى  خىَٰ ًلًدم ىىَٰ ري ۡۡ ِأىفۡۡ ِٱؿ ًتهىاۡۡ ًِمنتىح
 (   ٖ )رىبَّوي  خىًشيى  ۡۡ ًِلمىن ذىًَٰلكى   ۡ ِقي ۡۡ ِكىرىضيوٍاعىن
 : rdaQ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
ًر ۡۡ ِقىدۡۡ ِلىةي ٱؿۡۡ ِرىىَٰكى مىا لى ۡۡ ِأىد  ِۡكىمىا( ُ )ر ًۡۡ ِقىدۡۡ ِلىًة ٱؿۡۡ ِنىَٰوي في لى ۡۡ ِأىنزىؿ  ًِۡإنَّا
 ّ)رۡۡ ِشىو ؼ ًۡۡ ِأىؿ ۡۡ ِمِّنر ۡۡ ًِر خىيۡۡ ِقىدۡۡ ِلىةي ٱؿۡۡ ًِر لى ۡۡ ِقىدۡۡ ِلىةي ٱؿۡۡ ِلى ( ِ)





 (ٓ)ًر ۡۡ ِفىجۡۡ ِٱؿ
 مىا نػىقىصى مىاؿ ًمٍن صىدى قىة
 .nakhoqadohsid anerak gnaruk naka kadit atraH
 ﺍلصٌىدىقىةي تىريﺩٌي ﺍلبىلاىﺀ
 )habisum( ‟alab kalonem asib hoqadohS
 
 IIV zuJ )h
 : qalA„ lA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 ۡۡ ِرىأۡۡ ِٱؽ( ِ )عىلىقو  ۡۡ ًِإنسىَٰ نى ًمنۡۡ ِخىلىقى ٱؿ( ُ)ًـ رىبِّكى ٱلًَّذم خىلىقۡۡ ِبًٱس ۡۡ ِرىأۡۡ ِٱؽ
 ۡۡ ًِإنسىَٰ نى مىا لمى ۡۡ ِعىلَّمى ٱؿ( ْ )قػىلىم ًۡۡ ِٱلًَّذم عىلَّمى بًٱؿ ( ّ )رى ـي ۡۡ ِأىؾۡۡ ِكىرىبُّكى ٱؿ
 ( ٕ ) ِۡنِّىَٰ ۡۡ ِتىغۡۡ ِأىف رَّءىاهي ٱس ( ٔ )غىىَٰ ۡۡ ًِإنسىَٰ نى لىيىطۡۡ ًِإفَّ ٱؿ  ِۡكىلاَّ ( ٓ) ۡۡ ِلمى ۡۡ ِيىع
دنا ًإذىا ۡۡ ِعىب ( ٗ )ىىىَٰ ۡۡ ِتى ٱلًَّذم يىنۡۡ ِأىرىءىم (  ٖ ) ِۡعىىَٰ ۡۡ ًِإفَّ ًإلىَٰ رىبِّكى ٱلرُّج
 ) ِۡكىلَٰ ۡۡ ِأىمىرى بًٱلتَّق ۡۡ ِأىك ( ۱۱)  ِۡىيدىلَٰ ۡۡ ِتى ًإف كىافى عىلىى ٱؿۡۡ ِأىرىءىم( َ۱ )صىلَّىَٰ 
  ( ْ۱ )لمى بًأىفَّ ٱللَّوى يػىرىلَٰ ۡۡ ِيىع ۡۡ ِأىلمى  ( ۳۱  ) ِۡتى ًإف كىذَّبى كىتػىوىلََّٰ ۡۡ ِأىرىءىم ( ۲۱ 
 ُٔ )كىَٰ ًذبىةوخىاًطئىةًصيىة  نىا( ُٓ )ا بًٱلنَّاًصيىة ً ۡ ِفىعى ۡۡ ِيىنتىًو لىنىس ۡۡ ِكىلاَّ لىًئن لمَّ 
 ۤ ۡۡ ِجيدۡۡ ِقي كىٱسۡۡ ًِطعكىلاَّ لاى تي   ( ُٖ )عي ٱلزَّبىانًيىةى ۡۡ ِسىنىد( ٕ۱ )ۥعي نىاًديىوي ۡۡ ِيىدۡۡ ِفىل(
 (     ُٗ  ) ۩تىًربۡۡ ِكىٱؽ
 : niT tA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 ۡۡ ِلىقىد ( ّ )أىًمنٌ ًۡۡ ِبػىلىًد ٱؿۡۡ ِكىىىَٰ ذى ا ٱؿ ( ِ  )كىطيوًر ًسيًننٌى ( ُ )تيوفۡۡ ِكىٱلتًِّنٌ كىٱلزَّم
 ( ٓ )فىلى سىَٰ ًفًلنٌى ۡۡ ِنىَٰوي أىسۡۡ ِثُيَّ رىدىد( ْ )ًكيمۡۡ ِسىًن تىقۡۡ ِأىح  ًِۡإنسىَٰ نى في ۡۡ ِنىا ٱؿۡۡ ِخىلىق
فىمىا ( ٔ )نيوفۡۡ ِري مىمۡۡ ِره غىيۡۡ ِأىج ۡۡ ًِإلاَّ ٱلًَّذينى ءىامىنيوٍا كىعىًمليوٍا ٱلصََّٰ ًلحىَٰ ًت فػىلىهيم
 (ٖ )حىَٰ ًكًمنٌى ۡۡ ِكىًم ٱؿۡۡ ِسى ٱللَّوي بًأىحۡۡ ِأىلى  ( ٕ ) ين ًدي بًٱلدِّ ۡۡ ِييكىذِّبيكى بىع
 : horiysnI lA taruS





  ِۡٱلًَّذم ( ِ )رىؾى ۡۡ ِنىا عىنكى ًكزۡۡ ِكىكىضىع( ُ )رىؾى ۡۡ ِلىكى صىد ۡۡ ِرىحۡۡ ِنىش ۡۡ ِأىلمى 
رنا ۡۡ ًِر ييسۡۡ ِعيسۡۡ ِفىًإفَّ مىعى ٱؿ ( ْ )رىؾى ۡۡ ِنىا لىكى ًذؾۡۡ ِكىرىفىع ( ّ ) رىؾى ۡۡ ِأىنقىضى ظىو
كىًإلىَٰ  ( ٕ  )ۡۡ ِتى فىٱنصىبۡۡ ِفىًإذىا فػىرىغ(  ٔ )ار ۡۡ ًِر ييسۡۡ ِعيسۡۡ ًِإفَّ مىعى ٱؿ(  ٓ )
  ( ٖ  ) غىب ۡۡ ِرىبِّكى فىٱر
 
 : ahuḌ ḍA taruS
  مىَٰ ًن ٱلرًَّحيم ًۡۡ ًِـ ٱللًَّو ٱلرَّحۡۡ ًِبس
 (   ّ )مىا كىدَّعىكى رىبُّكى كىمىا قػىلىىَٰ  ( ِ )ًؿ ًإذىا سىجىىَٰ ۡۡ ِكىٱلَّ  ( ُ )كىٱلضُّحىىَٰ 
ًطيكى رىبُّكى ۡۡ ِييع ؼى ۡۡ ِكىلىسىو ( ْ )أيكلىَٰ ۡۡ ِلَّكىًمنىٱؿر ۡۡ ًِخرىةي خىي ِۡأۡۡ ِكىلىل
 ( ٕ )فػىهىدىلَٰ ٌلا  ِۡكىكىجىدىؾى ضىا ( ٔ )لاكى  ىافى ؾى يىًتيمۡۡ ِيجًى د ۡۡ ِأىلمى ( ٓ ) ِۡضىىَٰ ۡۡ ِفػىتى 
ًئلى  ِۡكىأىمَّا ٱلسَّا ( ٗ )ۡۡ ِىىرۡۡ ِيمى فىلاى تىقيىت ًۡۡ ِفىأىمَّا ٱؿ (  ٖ )نِّىَٰ ۡۡ ِفىأىغًئلا ِۡكىكىجىدىؾى عىا
 (    ُُ  ) ۡۡ ِمىًة رىبِّكى فىحىدِّثۡۡ ِكىأىمَّا بًًنع( َُ  )ۡۡ ِىىرۡۡ ِفىلاى تىن
 اٍلًعٍلم حياة الِسلاـ
 .malsI aynpudih idajnem uti umlI
 حيبُّ  الدُّ نٍػيىا رىٍأسي   كيلِّ  خىًطيئىةو 
 .natahajek alages kokop halada ainud atniC
 : hamoqI haduses a‟oD
 ا قىا مىهىا اللهي كىاى دى ا مىهىاى 
 .aynnaklakegnem nad talahs nakkagenem hallA agomeS
 : malas haduses a‟oD
 
 .ukirid irad nahidesek nad nahasusek halnakgnalih hallA aY
 
 : nazdA haduses a‟oD
الٌلهيم ٌ رب ٌ ىًذه ً الد ٌ ٍعوة ً التٌاٌمة ً كالٌصلاة ً الٍقاًئمة ً ات ً سيًِّدنالزي ٌمدااًلوًسٍيلة كاٍلفًضٍيلة 
كالٌشرؼ كالد ٌ رجت اٍلعًالية الرًٌفٍيعة كا ٍبعٍثوي  ٍالدقاـ ٍاٍلمحميٍود اًٌلذ ً ل كعٍدنوي  اًٌنك لا 







 اىللهي اىٍكبػىري ،اىللهي اىٍكبػىري  )xِ(
  ًإلاَّ اللهي أىٍشهىدي اىٍف لاى إًلَٰوى  )xِ( 
 اىٍشهىدي اىفَّ لزيىمَّدن ا رىسيٍوؿي الله ً )xِ( 
 حىيَّ عىلىى الصَّلاىة ً )xِ( 
 حىيَّ عىلىى اٍلفىلاىح ً )xِ( 
 
 
 : habmatid hubuhs utkaw adap susuhK
 اىلصَّلاىةي خى يػٍره ًمنى النػٍَّو ًـ
 اىللهي اىٍكبػىري ،اىللهي اىٍكبػىري  )xُ( 
 لاى إًلىوى ًإلاَّ اللهي  )xُ( 
 : hamoqI
 اىللهي اىٍكبػىري ،اىللهي اىٍكبػىري 
 أىٍشهىدي اىٍف لاى إًلَٰوى ًإلاَّ اللهي 
 اىٍشهىدي اىفَّ لزيىمَّدن ا رىسيٍوؿي الله ً
 حىيَّ عىلىى الصَّلاى ة ً
 حىيَّ عىلىى اٍلفىلاى ح ً
 قىٍد قىامىًت الصَّلاى ةي ،قىٍد قىامىًت الصَّلاى ةي 
 اىللهي اىٍكبػىري ،اىللهي اىٍكبػىري 
  وى ًإلاَّاللهي لاى إًلَٰ 
 





Dalam pelaksanaan pembelajaran, tentunya menggunakan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah agar pelaksanaan 
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat dan kemampuan peserta 
didik. 
Adapun tahapan dan langkah-langkah penerapan metode 
Yanbu‟a adalah sebagai berikut: 
(a) Pemula 
Kelas pemula ini dikhususkan untuk siswa-siswa kelas 
Pra TK, minimal siswa usia 3,5 tahun. Kegiatan ini diawali 
dengan menyanyikan lagu siswa islami dan tepuk islami, hal 
ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa agar kegiatan 
belajar mengajar terlihat menyenangkan. Setelah itu guru 
menerangkan huruf-huruf hijaiyyah dengan menggunakan alat 
peraga dengan cara guru memperlihatkan satu, dua atau tiga 
huruf tanpa mengurai dengan bacaan secara cepat, tepat, 
lancar dan benar. Kemudian siswa mengikuti bacaan guru 
dengan serempak, sesekali guru menyuruh salah satu siswa 
untuk membaca sendiri. Setelah pembelajaran dengan peraga 
selesai, siswa membaca jilid/buku yanbu‟a satu persatu secara 
bergantian, sementara yang lainnya diberi tugas mewarnai 






Setelah semua siswa membaca jilid secara bergantian, di 
akhir pembelajaran guru memberikan materi penunjang yaitu 
surat-surat pendek, do‟a-do‟a harian, dan bacaan-bacaan 
shalat. Kemudian ditutup dengan do‟a dan guru memberikan 
nasihat. 
(b) Juz 1-5 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada kelas jilid 1-
5 dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu tahap pertama siswa belajar 
membaca dengan menggunakan alat peraga selama 15 menit. 
Tahap kedua siswa membaca secara individual dengan 
bergantian, sementara yang lain menulis. Tahap kedua ini 
berlangsung kurang lebih 30 menit. Kemudian yang terakhir 
guru memberikan materi tambahan selama 15 menit dan 
diakhiri dengan do‟a. 
(c) Al-Qur‟an 
Pada kelas Al-Qur‟an ini dibagi menjadi dua tingkatan, 
yaitu tingkatan Al-Qur‟an murni (Juz 1-10), tingkatan Gharib 
(Juz 11-20), dan tingkatan akhir yaitu dengan Tajwid (Juz 21-
30). Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
 Guru mengajarkan siswa dengan alat peraga gharib 





 Siswa membaca tadarus Al-Qur‟an sementara guru 
menyimak dan membenarkan bacaan yang salah 
kemudian menyuruh untuk diulang/disempurnakan. 
 Siswa membaca buku gharib/tajwid satu persatu, 
sementara siswa yang lainnya membaca dan menghafal 
materi gharib/tajwid secara individual sebagai persiapan. 
 Guru mengajarkan siswa dengan peraga untuk kedua 
kalinya, setelah selesai guru dan siswa menutup kegiatan 
pembelajaran dengan do‟a bersama-sama dan 
memberikan nasihat. 
(d) Finishing 
Kelas finishing ini terdiri dari siswa yang sudah 
mengkhatamkan Al-Qur‟an 30 juz dan sudah menguasai 
materi tajwid, ghorib, serta materi-materi penunjang lainnya. 
Kegiatan dalam kelas ini saatnya ricek atau mengulas 
kembali, hal ini bertujuan agar siswa tidak lupa dan sebagai 
persiapan dalam menghadapi Ujian Munaqosyah Siswa. 
(e) Waktu belajar  
Waktu yang digunakan 60-75 menit dan dibagi menjadi 
tiga bagian: 
 15-20 menit untuk membaca do‟a, absensi, menerangkan 
pokok pelajaran atau membaca klasikal, untuk klasikan 





sampai akhir. Kalau waktu yang digunakan tidak 
mencukupi setiap halaman tiidak dibaca semua, tetapi 
ditunjuk oleh guru. 
 30-40 menit untuk mengajar secara individu/menyimak 
siswa satu persatu (yang tidak ingin menulis). 
 10-15 menit memberi pelajaran tambahan (seperti: 
Faṣolatan, Do‟a, dan lain sebagainya), nasihat dan do‟a 
penutup. 
6) Bimbingan Mengajar Metode Yanbu‟a 
(a) Juz 1 dan 2 
 Guru hendaknya dalam mengajar harus ikhlas karena Allah 
dan dengan niat yang baik. 
 Guru menyampaikan salam sebelum kalam dan jangan 
salam sebelum siswa tenang. 
 Guru membacakan Chadlroh (hal.45 Juz 1) kemudian siswa 
membaca Fatihah dan do‟a pembuka. 
 Guru seharusnya: 
 Guru memberikan contoh bacaan pada pokok 
pembelajaran (yang bergaris bawah) dengan baik dan 
benar kemudian diikuti siswa secara klasikal berulang 
kali. Setelah itu siswa membaca bersama-sama samapai 





 Guru mengelilingi siswa atau siswa yang maju dan 
menyuruhnya membaca satu demi satu untuk 
mentashchicn bacaan siswa. 
 Bila siswa salah membaca, cukup diberi peringatan 
dengan isyarat ketukan/suara atau lainnya. Jangan 
langsung dibetulkan, kecuali kalau sudah tidak bisa.  
 Guru jangan menaikkan bila bacaan siswa belum benar. 
 Setiap halaman kebanyakan terdiri dari empat kotak : 
 Kotak I : materi pelajaran utama, keterangannya 
diawali dengan tanda titik (●) 
 Kotak II : materi pelajaran tambahan, keterangannya 
diawali dengan tanda segitiga. (▲) 
 Kotak III : materi pelajaran menulis, keterangannya 
diawali dengan tanda segiempat. (■) 
 Kotak IV : Tempat keterangan. 
 Kotak II ikut dibaca oleh siswa, bila perlu diterangkan. 




(b) Juz 3 
 Guru hendaknya nilai baik dan ikhlas karena Allah. 
 Salam sebelum kalam sesudah siswa tenang. 
 Siswa disuruh memebaca fatichah dan doa. 
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Dianjurkan sebelum siswa membaca fatichah, guru 
membaca hadlroh dulu, (hal.45) agar mendapat barakah 
Ahlil Qur‟an. 
 Mengajar juz 3 hampir sama dengan mengajar juz 
sebelumnya: 
 Sebaiknya satu kelas paling banyak 20 siswa. 
 Terangkan pokok pembelajaran dan berikan contoh 
kemudian siswa disuruh membaca sampai akhir 
halaman secara bersama, setelah itu siswa disimak satu 
persatu dengan mudarosah. 
 Guru jangan menuntun bacaan siswa, guru hanya 
menyimak dan menegur bila ada yang salah. 
 Usahakan setiap siswa bisa membaca dengan lancar 
dan benar. 
 Jangan dinaikkan kehalaman berikutnya sebelum siswa 
lancar dan benar. 
 Halaman (1-13) pengenalan Tanwin. Perhatikan bacaan 
tanwin jangan sampai miring atau tidak pas. 
 Halaman (14-27) pengenalan sukun serta menempatkan 
makhraj setiap huruf, terutama huruf yang serupa harus bisa 
beda (17, 19, 21) juga pengenalan qalqolah (23-24) dan 





 Halaman (28-33) pengenalan tasydid dan gunnah pada mim 
dan nun tasydid (30). 
 Halaman (34-44) pengenalan Hamzah waṣol dan lam Ta‟rif. 
 Kotak I     :  pelajaran pokok  (keterangan ditandai ●) 
Kotak II    : pelajaran tambahan (keterangan ditandai ▲) 
Kotak III   : pelajaran menulis (keterangan diitandai ■) 
Kotak IV   : untuk keterangan
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(c) Juz 4 
 Guru hendaknya niat baik dan ikhlas karena Allah 
 Salam sebelum kalam sesudah siswa tenang 
 Siswa disuruh membaca fatiḥah dan doa  
Dianjurkan sebelum siswa membaca fatiḥah, guru membaca 
haḍroh dulu, (hal.45) agar mendapat barakah Ahlil Qur‟an. 
 Mengajar juz 4 hampir sama dengan mengajar juz 
sebelumnya: 
 Sebaiknya satu kelas paling banyak 20 siswa  
 Terangkan pokok pembelajaran dan berikan contoh 
kemudian siswa disuruh membaca sampai akhir 
halaman secara bersama, setelah itu siswa disimak satu 
persatu dengan mudarosah.  
 Guru jangan menuntun bacaan siswa, guru hanya 
menyimak dan menegur bila ada yang salah. 
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 Usahakan setiap siswa bisa membaca dengan lancar 
dan benar. 
 Jangan dinaikkan kehalaman berikutnya sebelum siswa 
lancar dan benar. 
 Terangkan dengan singkat yang bisa memudahkan 
siswa nama-nama bacaan, kalau dipandang 
memberatkan tidak usah dikenalkan. 
 Halaman (1-4) cara membaca lafadh Allah. 
Guru bacannya harus benar, karena akan ditiru oleh 
siswanya. 
 Halaman (5-14) mengenalkan bacaan mim sukun. 
Mim sukun tidak didengungkan kecuali bertemu Mim dan 
Ba. 
 Halaman (15-23) pengenalan bacaan panjang 5 sampai 6 
ḥarokat yang penting kenalkan tanda panjang (    ) 
 Halaman (24) pengenalan huruf yang tidak terbaca. 
 Halaman (25-45) pengenalan bacaan Nun sukun/Tanwin  
Nun sukun selalu dibaca dengung kecuali bertemu huruf 8 
( ۱ﺀشلغعخحٌ ) 
 Kotak I     :  pelajaran pokok  (keterangan ditandai ●) 
Kotak II    : pelajaran tambahan (keterangan ditandai ▲) 





Kotak IV   : untuk keterangan
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(d) Juz 5 
 Cara pengajaran juz 5, anjuran dan ketentuannya hampir 
sama dengan jilid sebelumnya.  
 Hal. 1-17 pengenalan cara membaca waqaf. 
Di kotak bawah setiap ada pokok pelajaran sudah 
diterangkan cara baca waqafnya. 
 Hal. 18-21 pengenalan tanda waqaf yang banyak dipakai di 
Negara Arab dan dunia Islam masa kini. 
 Hal. 22-25 pengenalan huruf sukun yang dibaca idgom atau 
yang dibaca iẓhar. 
 Hal. 26-28 pengenalan Waw dan Ya Mad serta Nun dan 
Mim yang dibaca dengung atau idgom tidak disukun.  
Kenalkan setiap huruf yang tidak berḥarokat = disukun 
 Hal. 29-30 pengenalan huruf tafkhim خضصطظغق 
Harus dibaca tafkhim dengan memoncongkan bibir. 
 Hal. 31-32 cara membaca huruf Ro tafkhim atau tarqiq. 
 Hal. 33-34 cara membaca waqaf huruf lin. 
 Hal. 35-37 cara membaca waqaf huruf tasydid. 
 Hal. 38 cara penulisan tanwin. 
 Hal. 39-43 cara membaca waqaf lafadh yang sebelum huruf 
akhir berupa sukun. 
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 Kotak pelajaran tambahan akan menerangkan kalimat-
kalimat tertentu yang dibaca idghom/idzhar disamping 
tanda waqaf dan yang lain. 
 Mulai jilid ini siswa disuruh membawa Al-Qur‟an 
(dianjurkan Al-Qur‟an yang menggunakan Rasm utsmany) 
diajari membaca juz „Amma (mulai surah Annas sampai 
surah Naba‟) secara bersama-sama/mudarosah setelah itu 
mulai juz 1 s/d khotam. 
 Kotak I :  pelajaran pokok  keterangan ditandai (●) 
Kotak II    : pelajaran tambahan keterangan ditandai (▲) 
Kotak III   : pelajaran menulis keterangan diitandai (■) 
Kotak IV  : untuk keterangan
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(e) Juz 6 
 Qoidah dan bacaan yang diterangkan dalam juz 6 ini adalah 
menuruut riwayat Imam Khafsh dan Qiro‟at Imam Ahsim 
yang dikenal dengan Qiro‟ah Masyhuroh. 
 Semua tulisan menggunakan Rasm Utsmaniy, maka 
seharusnya siswa memakai Al-Qur‟an Rasm Utsmaniy, 
kalau tidak, banyak kalimat yang tidak sama tulisannya 
dengan yang ada disini, siswa akan menjadi bingung. 
 Guru yang mengajar mestinya harus sudah Musyafahah 
(disimakkan) kepada Ahlil Qur‟an. 
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 Ajarkan sekedar satu halaman atau satu pokok pelajaran, 
disamping itu siswa melakukan mudarosah atau 
musyafahah Al-Qur‟an 
 Guru hendaknya: 
 Memberikan keterangan dan mencontohkan pokok 
pelajaran berulang kali sehingga siswa faham. 
 Siswa disuruh menirukan bersama-sama dan kemudian 
disuruh membaca satu-persatu atau sebagian besar. 
 Kemudian siswa bersama-sama membaca ayat secara 
lengkap dan kalimah-kalimah di bawah dua garis. 
 Setiap hari supaya sering diberi pertanyaaan-pertanyaan 
seperti contoh yang ada di halaman 46-47. 
 No ayat boleh dihafalkan atau tidak, atau sekiranya dirasa 
memberatkan lebih baik tidak dihafallkan. 
 Apabila ada keraguan dalam praktek membaca ghorib lebih 
baik ditanyakan kepada ahlil Qur‟an.83 
(f) Juz 7 
 Setelah siswa sudah bisa membaca Al-Qur‟an dengan benar 
dan lancar, yang berarti sudah bisa mempraktikkan tajwid 
dan ghorib dengan benar, baru kita ajarkan ilmu tajwid 
dengan cara sedikit demi sedikit (satu pokok bahasan 
sampai faham dan hafal). 
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 Setelah mengajarkan ilmu tajwid, diadakan mudarosah atau 
musyafahah Al-Qur‟an dan setiap siswa membaca bacaan 
yang ada pelajaran tajwid, siswa ditanya ada bacaan apa dan 
apa sebabnya? 
 Pada waktu bagian akhir supaya digunakan untuk tanya 
jawab ilmu tajwid (yang ada dikotak II) disamping tanya 
jawab bacaan ghorib yang sudah lalu.  
Bila waktunya cukup dimulai dari halaman awal sampai 
dengan pelajaran yang sudah diajarkan, atau diacak biar 
siswa tidak lupa.  
 Untuk latihan, guru bisa memberi ayat tertentu (contoh 
surah Al-Mu‟minun ayat 5-8) siswa disuruh mencari Nun 
sukun/Tanwin atau lainnya menurut pelajaran yang sudah 
diajarkan. Kemudian disuruh menulis atau menjawab nama 
bacaan dan sebabnya. 
 Contoh-contoh bacaan dibuat banyak tapi bagi guru boleh 
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7) Kelebihan dan Kekurangan Metode Yanbu‟a  
(a) Kelebihan Metode Yanbu‟a   
Dalam metode Yanbu‟a ini memiliki beberapa 




 Semua tulisan menggunakan Rasm Utsmany, tulisan Al-
Qur‟an yang ditulis di atas perintah beliau sahabat Utsman 
bin Affan r.a. 
 Semua bacaan Imam Chafsh dari Qiro‟at Imam Ashim dari 
Thoriq Syatibi yang dikenal dengan Qiro‟ah Masyhuroh 
diterangkan di dalam Yanbu‟a. 
 Dengan memakai Yanbu‟a, berarti punya guru Al-Qur‟an 
yang gurunya guru sanadnya Muttashil (sambung) sampai 
Rasulullah SAW - Malaikat Jibril - Allah Azza Wajalla. 
 Adanya Al-Qur‟an Al Quddus (Rasm Utsmany) yang 
sudah dilengkapi panduan waqof dan ibtida‟, sehingga bagi 
pemula yang walaupun belum mengerti artinya dilatih bisa 
waqaf dan ibtida‟ dengan benar. 
 Adanya ijazah amalan khusus untuk orang tua/guru. 
 Adanya standarisasi Tawassul. 
 Adanya Rekomendasi Kementerian Agama RI Direktorat 
Jendral Pendidikan Islam Indonesia. 
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(b)  Kekurangannya adalah sebagai berikut: 
 Segi kepala TPQ 
 Kurang adanya koordinasi rutin bagi guru-guru untuk 
menyeragamkan bacaan antar guru yang satu dengan 
yang lain. 
 Tidak diberlakukannya guru dalam pembuatan RPP 
karena hal ini akan menjadikan beban bagi guru. 
 Segi Guru 
Kesulitan guru dalam memahami dan menyampaikan 
materi gharib (juz 6) sehingga guru menyusun modul untuk 
memudahkan siswa. 
 Segi Siswa 
 Perbedaan kecepatan kenaikan jilid. 
 Kurangnya kesiapan mental dalam mengikuti 
pembelajaran, ketelitian, pembiasaan dan latihan 
membaca sebelum pembelajaran berlangsung. 
 Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 










4. Kompetensi Membaca Al-Qur‟an 
Kompetensi atau kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti 
kuasa (bisa, sanggup melakukan sesuatu). Kemudian kata mampu tersebut 
mendapat awalan ke- dan akhiran -an, jadi kemampuan berarti 
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan.
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Kemampuan berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar 
menurut Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya 
dengan belajar dan rumusan tujuan instruksional yang direncanakaan guru 
sebelumnya. Hal ini dipengaruhi pula oleh guru sebagai perancang belajar 
mengajar.87 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. 
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh sisi produk dan sisi proses. 
Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi produk adalah keberhasilan 
siswa mengenai hasil yang diperoleh dengan mengabaikan proses 
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi hasil memang 
mudah dilihat dan ditentukan kriterianya, akan tetapi hal ini dapat 
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mengurangi makna proses pembelajaran sebagai proses yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan.88 
Sehingga kemampuan membaca Al-Qur‟an dapat diartikan sebagai 
kecakapan yang dimiliki seseorang dalam ketepatan pengucapan huruf 
hijaiyah yang sesuai dengan tanda baca atau makharijul huruf dan tajwid. 
Indikator dari seseorang dikatakan memiliki kemampuan membaca Al-
Qur‟an, menurut Achmad Lutfi sebagai berikut: 
a) Membaca dengan tartil 
b) Membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan makhrajnya. 




Selain itu ada beberapa macam kemampuan membaca Al-Qur‟an: 
a) Kemampuan membaca lancar dan tartil 
Tartil adalah membaca Al-Qur‟an cara perlahan-lahan dan 
memperhatikan tiap-tiap huruf, seperti menyempurnakan bacaan 
mad, ghunnah, dan makhraj huruf-huruf yang dibaca.
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b) Kemampuan membaca dengan tajwid dan makhraj 
Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fiil madhi yaitu جشخ 
yang artinya keluar, lalu dijadikan berwazan لعفم yang bersighat isim 
makan, maka menjadiجشخم  bentuk jamaknya adalah جساخم karena itu 
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makharijul huruf yang diindonesiakan menjadi makharij huruf, 
artinya tempat-tempat keluar huruf, pada waktu huruf tersebut 
dibunyikan. Secara bahasa makhraj artinya tempat keluar, menurut 




Dengan demikian, makharijul huruf adalah tempat keluarnya 
huruf pada waktu huruf tersebut dibunyikan.  
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah: 
 Membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan tartil. 
 Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan makhrajnya. 
 Membaca Al-Qur‟an sesuai kaidah tajwid. 
5. Efektifitas Membaca Al-Qur‟an 
Efektifitas kemampuan membaca Al-Qur‟an yang dicapai oleh siswa, 
setelah proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang diajarkan dengan 
menggunakan metode iqro‟ dan metode yanbu‟a. Adapun efektifitas 
kemampuan membaca Al-Qur‟an ini dapat diukur dari beberapa indikator 
-indikator sebagai berikut: 
a) Membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan tartil. 
o Mampu membaca ayat atau surat secara fasih  
o Mampu membaca ayat atau surah secara lancar. 
b) Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan makhrajnya. 
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o Mampu melafadzkan makhrajul huruf pada huruf hijaiyah. 







c) Membaca Al-Qur‟an sesuai kaidah tajwid 





o Mampu membaca mim mati 
 Idgam mimy 
 Ikhfa‟ syafawi 
 Iẓhar syafawi 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian-penilitian yang sebelumnya yang memiliki kemiripan dengan 
judul penilitian yang penulis angkat, antara lain: 
1. Zainap Hartati, 2004, Penerapan Metode Iqro‟ Dalam Belajar Membaca 





Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah). Tulisan ini membahas tentang 
penerapan metode iqro‟ di TKA-TPA BKPRMI Palangka Raya melalui 
pendekatan kualitatif-fenomenologis. Studi ini menunjukkan bahwa 
pedoman dan ketentuan metode iqro‟ belum maksimal diterapkan di TKA-
TPA BKPRMI Palangka Raya. Kemampuan para santri dalam membaca 
iqro‟ cukup baik, walaupun sebagian dari mereka masih perlu dibina 
secara lebih intensif. Penerapan metode iqro‟ yang belum maksimal 
disebabkan beberapa factor, yaitu guru, santri kebijakan lembaga, TKA-
TPA, lingkungan dan sarana prasarana.
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2. Muslikah Suriah, 2018, Metode Yanbu‟a untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada Kelompok B-2 RA Permata Hati 
Al-Mahalli Bantul. Latar belakang penelitian ini adalah lemahnya 
kemampuan membaca Al-Qur‟an pada anak. Penerapan metode yanbu‟a 
diharapkan mampu menjadi metode belajar yang dapat meningkatkan 
keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang bersifat kualitatif, dengan mengambil lokasi di RA 
Permata Hati. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan 
dari makna itu ditarik kesimpulan. Hasil dari penerapan metode yanbu‟a 
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, yaitu pada kemampuan 
membaca yang awalnya 42% naik menjadi 57%  pada siklus 1 dan 
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meningkat menjadi 75% pada siklus 2. Dengan demikian metode yanbu‟a 
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak didik 
kelompok B-2 di RA Permata Hati Bantul.
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3. Mastitis Subur, 2016, Pembelajaran Efektif Membaca Al-Qur‟an dengan 
Metode Iqro‟ di Raudathul Athfal. Tulisan ini mengetengahkan bagaimana 
pembelajaran membaca Al-Qur`an untuk anak secara efektif sesuai standar 
membaca untuk tingkat anak-anak. Dalam pelaksanaannya, guru selalu 
membuat perencanaan pembelajaran dan mempersiapkan alat-alat yang 
dibutuhkan yang disesuaikan dengan materi pelajaran Al-Qur`an, sesuai 
modul salah satunya Metode Iqra`, serta kartu kertas prestasi. 
Efektifitasnya terletak pada perubahan penggunaan metode dari klasikal 
dengan evaluasi yang mendalam menjadi menggunakan individu karena 
hasilnya lebih baik. Dengan metode klasikal anak yang kurang menguasai 
tidak bisa diketahui jika menggunakan individu masing-masing anak dapat 
dikontrol kemajuannya. Di samping itu efektivitasnya didukung oleh 
pengetahuan mengenai hambatan dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an 
meliputi; kurangnya dukungan dari orang tua anak, anak tidak mengikuti 
pembelajaran Al-Qur`an di masyarakat, anak yang ingin selalu bermain, 
serta alasan buku metode Iqra` tidak dibawa maupun anak hiperaktif.
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4. Srijatun, 2017, Implementasi Pembelajrana Baca Tulis Al-Qur‟an Dengan 
Metode Iqro‟ Pada Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten 
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Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
baca tulis Al-Qur‟an dengan metode iqro‟ pada anak usia dini dan faktor-
faktor yang menunjang dan menghambat pembelajaran baca tulis Al-
Qur‟an. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni mengkaji 
data-data kualitas (konsep, pemikiran dan tindakan) dan 
mendeskripsikannya apa adanya. Hasil penelitian, pertama pembelajaran 
baca tulis Al-Qur‟an dengan metode iqro‟ disiapkan secara terencana dan 
sistematis dengan berpedoman pada kurikulum RA. Kedua, terdapat faktor 
pendukung di dalam penerapan metode iqro‟ yaitu tersedianya buku-buku, 
media dan alat-alat pembelajaran lainnya yang menunjang proses 
pembelajaran ini. Adanya sarana prasarana dan keuletan pendidik di dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat antara lain 
karena kurangnya pelatihan secara rutin untuk penerapan metode iqro‟ 
bagi Guru RA. Masih adanya orang tua yang kurang perhatian kepada 
anaknya dalam pembelajaran Al-Qur‟an.95  
5. Siti Ayamil Choliyah dan Muhammad Mas‟ud, 2015, Peningkatan Prestasi 
Belajar Membaca Al-Qur‟an dengan Metode Yanbu‟a, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pencapaian belajar dengan menerapkan 
metode yanbu‟a untuk membaca Al-Qur‟an dalam semester ganjil siswa 
kelas VII-D dan VII-E SMP Negeri 3 Salatiga tahun akademik 2014/2015. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, 
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pengamatan dan tes evaluasi. Indikator kesuksesan dalam studi ini adalah 
ketika nilai rata-rata kelas sebesar 65 kelas dan presentasi ketuntasan 
belajar sebesar 75%. Penelitian ini didahului oleh tahap pra-siklus untuk 
mencari informasi tentang masalah dan apa penyebabnya. Berdasarkan 
permasalahan yang ada, diberikan solusi untuk masalah-masalah dalam 
siklus 1 dan siklus 2. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. dalam siklus 1 dan siklus 2 
diadakan masing-masing dua kali pertemuan. Nilai rata-rata penguasaan 
belajar klasik mencapai 60.78 dengan 36.84% sebelum melakukan 
tindakan. Pada tahap siklus 1 setelah langkah-langkah yang 
dimplementasikan nilai rata-rata siswa naik ke 73.70 dengan presentasi 
73.68%, kemudian dalam siklus 2 setelah evaluasi pelaksanaan langkah-
langkah yang hasil siswa belajar telah meningkat 82, 11, mencapai 
penguasaan 86.84% untuk belajar klasik. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa belajar dengan menerapkan metode yanbu‟a 
dapat meningkatkan pencapaian untuk membaca Al-Qur‟an untuk siswa 
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian Bentuk 
Penelitian 
1 2 3 4 5 6 7 
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kategori sangat baik. 
(2) Kemampuan 










Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul penelian yang hampir 
sama dengan saudara Zainap Hartanti, Muslikah Suriah, Mastitis Subur, 
Srijatun, Siti Ayamil Choliyah dan Muhammad Mas‟ud, namun penelitian ini 
berbeda dari segi objek, subjek maupun lokasi. Penelitian ini menekankan pada 
perbandingan hasil kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 







C. Kerangka Pikir Penelitian  
Sesuai dengan kajian teori yang telah dipaparkan, bahwa pembelajaran 
Al-Qur‟an sangatlah penting dan merupakan kewajiban bagi umat Islam. 
Tetapi kenyataan yang didapat masih banyak terdapat siswa yang belum bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik sesauai dengan makharijul huruf dan tajwid, 
dan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari faktor internal dan 
eksternal, dari faktor ekternal salah satunya masih banyak guru yang belum 
mengoptimalkan menggunakan metode membaca Al-Qur‟an, oleh sebab itu 
merupakan salah satu tugas kita untuk merancang sebaik mungkin 
perencanaan pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan metode yang 
relevan agar tujuan yang ditetapkan dapat dicapai. Sehingga siswa dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, benar, tartil, dan fasih sesuai kaidah tajwid. 
Pada masa sekarang ini terdapat berbagai macam metode pembelajaran 
Al-Qur‟an yang bervariasi dan sudah banyak yang dikenal masyarakat. Tetapi 
dari metode-metode tersebut terdapat perbedaan antara satu dengan lainnya. 
Dan di sini peneliti membandingkan dua metode membaca Al-Qur‟an yaitu 
metode Iqra‟ dan metode Yanbu‟ untuk mengetahui kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa di SMK Miftahussalam. Berawal dari penerapan metode iqro‟ 
dan metode yanbu‟a dalam pembelajaran Al-Qur‟an, maka dilakukan analisis 
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan yang ada dalam 
penerapan pembelajaran Al-Qur‟an. Kerangka berpikir pada penelitian ini 
terpola pada suatu alur pemikiran yang terkonsep seperti tampak pada bagan 


























D. Hepotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dinyatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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Metode Membaca 
Al-Qur‟an 
Metode Iqro‟ Metode Yanbu‟a 
Kelebihan, kekurangan, sistem dan 
metode pembelajarannya 








Ho    :  Tidak terdapat perbedaan segnifikan kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa di SMK Miftahussalam Pembuang Hulu antara 
menggunakan metode iqro‟ dan metode yanbu‟a. 
Ha    : Ada perbedaan segnifikan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di 
SMK Miftahussalam Pembuang Hulu antara menggunakan metode 







A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Miftahussalam, Jalan Bakri 
Entong Pembung Hulu, Kecamatan Hanau, Kabupaten Seruyan 
Provinsi Kalimantan Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dimulai dari bulan Mei 
sampai dengan bulan Oktober 2019, adapun tahapan-tahapannya 
adalah: 
Tabel 3. 1 








Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Perencanaan  Survey Awal  √            
2. Penyusunan 
laporan 
 √ √ √         
3. Revisi      √ √ √      
4. Finlisasi 
Proposal 
       √ √    
5. Seminar 
Proposal 
         √   
6,  Revisis hasil 
seminar 








Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
7 Pengumpulan 
data 
√ √ √ √         
8 Analisis dan 
pengolahan data 
penenlitian  






        √ √   
10 Evaluasi  Penggandaan 
laporan 












Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
10 Evaluasi   Penggandaan 
laporan 
         √   
11  Mendaftar diri 
mengikuti siding 
magister 
          √  
12  Mengikuti siding 
magester 
           √ 
 
B. Jenis dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif menggunakan data penelitian berupa angka-angka, dan 
analisis datanya menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berdasarkan pada 
realitas/gejala/fenomena, digunakan untuk meneliti pada polusi dan 
sampel tertentu, tekhnik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan 
tujuan untuk mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode komperatif. 
Penelitian komperatif adalah penelitian yang membandingkan 
kaberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang 
berbeda, atau pada waktu yang berbeda.
99
 Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk membandingkan hasil dari penerapan antara 
metode iqro‟ dengan metode yanbu‟a dalam meningkatkan 
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kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. Sehingga dalam penelitian 
ini diperlukan dua kelas yang akan diteliti untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi siswa. 
2. Rancangan Penelitian 
Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah 
metode iqro‟ dan metode yanbu‟a, dan variabel terikatnya (Variabel 
dependen) adalah kemampuan siswa membaca Al-Qur‟an. Penelitian 
ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok iqro‟ 
(eksperimen) dan kelompok yanbu‟a (kontrol) yang diberi perlakuan 
yang berbeda, sehingga desain penelitian yang digunakan adalah 
desain pre eksperimen dalam bentuk One group pretest-postest 
design, jenis ini terdapat pre test sebelum diberikan perlakuan dan 
diadakan post test setelah diberikan perlakuan.  Dengan demikian 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan 













Hasil  Kesimpulan  
Eksperimen I O1 X1 O1 O1 < O2  
Eksperimen II O2 X2 O2 O1 > O2  
    O1 = O2  
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X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen  dengan menggunakan 
metode iqro‟ 
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan metode 
yanbu‟a. 
O : Pretest dan posttest yang dilakukan pada kedua kelompok. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
101
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa yang beragama Islam 
kelas X di SMK Miftahussalam pada tahun pelajaran 2019/2020 yang 
berjumlah 5 kelas dengan jumlah total peserta didik 97 siswa.
102
Jumlah 
peserta didik untuk tiap kelas dalam tabal berikut: 
Tabel 3.3 






1 X OTKP 1 6 13 19 
2 X OTKP 2 7 13 20 
3 X OTKP 3 7 14 21 
4 X AKKL 13 16 29 
5 X ASKEP 1 9 9 
JUMLAH 34 63 97 
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 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
103
 Sampel adalah prosedur dari suatu polusi 
yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang 
dikehendaki dari suatu populasi.
104
 
Pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling 
yaitu responden yang terpilih menjadi anggota sampel atas dasar 
pertimbangan peneliti sendiri.
105
 Sampel yang terpilih dari kelas X 
sebanyak 60 orang dan dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok Iqro‟ dan kelompok Yanbu‟a dengan alasan: 
a. Tidak semua siswa dapat dijadikan sampel karena sebagian dari 
mereka harus mengikuti ekstra kurikuler wajib yang sudah mereka 
pilih. 
b. Kedua kelompok terpilih dengan pertimbangan tingkat 
kemampuan rata-rata individu kedua kelompok adalah sama. 
c. Berdasarkan arahan dari guru pendidikan agama dan budi pekerti. 
D. Rancangan Perlakuan 
Penelitian terdiri dari empat tahap, sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
 Pada tahap persiapan meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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a) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa RPP yang 
menggunakan metode iqro‟ dan metode yanbu‟a, jadwal kegiatan, 
perangkat penilaian dan pedoman penilaian yang akan digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. 
b) Menetapkan tempat penelitian yang dilakukan setelah menentukan 
judul proposal untuk kemudian dilakukan observasi awal pada 
kelas yang dijadikan penelitian. 
c) Permohonan ijin penelitian didapat setelah melalui proses seminar 
dan penyempurnaan proposal hingga permohonan surat ijin 
penelitian pada instansi terkait diperoleh untuk kemudian 
melakukan penelitian. 
d) Menyiapkan intrumen penelitian yang akan digunakan untuk 
penelitian. 
e) Melakukan tes uji coba instrument penelitian pada siswa kelas XI 
SMK Miftahussalam Pembuang Hulu. 
f) Menganalisis hasil uji coba perangkat penelitian. 
2. Tahap Inti atau Tahap Pelaksanaan penelitian 
 Tahap inti atau tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal, 
yaitu: 
a) Sampel yang terpilih diberikan pre-test (tes awal) kemampuan 
membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, yaitu untuk mengetahui 




dan metode yanbu‟a. Hasil tes awal dianalisis untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan. 
b) Sampel yang terpilih, diajarkan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 
dengan menerapkan metode iqro‟dan metode yanbu‟a. 
c) Sampel yang terpilih diberikan post-test (tes akhir) kemampuan 
membaca Al-Qur‟an, yaitu sebagai alat ukur untuk mengetahui 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan menerapkan metode 
iqro‟ dan metode yanbu‟a. 
d) Menganalisis jawaban siswa pada tes kemampuan membaca ayat-
ayat Al-Qur‟an setelah penerapan metode iqro‟ dan metode 
yanbu‟a. 
3. Analisis data 
 Penelitian pada tahap ini melakukan hal-hal sebagai berikut: 
a) Menganalisis jawaban siswa pada tes lisan kemampuan membaca 
ayat-ayat Al-Qur‟an setelah penerapan metode iqro‟pada pelajaran 
pendidikan agama dan budi pekerti. 
b) Menganalisis jawaban siswa pada tes lisan kemampuan membaca 
ayat-ayat Al-Qur‟an setelah penerapan metode yanbu‟a pada 
pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti.  
c) Menganalisis data terdapat ada tidaknya perbedaan signifikan 
kemampuan siswa setelah penerapan metode Iqro‟ dan metode 






 Pada tahap ini mengambil kesimpulan dari hasil analisis data dan 
menuliskan laporannya secara lengkap dari awal hingga akhir 
E. Tekhik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam metode ini adalah dengan 
menggunakan teknik-teknik, sebagai berikut: 
1. Test. 
 Tes (sebelum adanya ejaan yang disempurnakan dalam Bahasa 
Indonesia disebut dengan test), adalah merupakan alat prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
106
 Tes adalah 
seperangkat rangsangan (stimulun) yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat 
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka
107
.  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes lisan. Tes ini 
dilakukan oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes yang akan 
dilakukan adalah tes akhir yang berupa tes praktik/lisan. Tes ini 
dilakukan mengacu kepada kerangka teori yang ada dan sebagai hasil 
akhir suatu pembelajaran (postest). Tes akhir dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an setelah dilakukan 
penerapan metode iqro‟ dan metode yanbu‟a. 
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2. Dokumentasi  
 Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari dan 
mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan judul penelitian, setiap bahan yang tertulis, gambar yang dapat 
memberikan informasi. 
 Data-data yang ingin diperoleh melalui teknik dokumentasi, 
sebagai berikut: 
a. Informasi mengenai teori dan konsep untuk menjelaskan hal-hal 
yang berhubungan dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an, 
metode iqro dan metode yanbu‟a. 
b. Sejarah berdirinya SMK Miftahussalam 
c. Data guru SMK Miftahussalam Pembuang Hulu 
d. Data siswa SMK Miftahussalam Pembuang Hulu 
e. Data sarana SMK Miftahussalam Pembuang Hulu 
3. Instrumen Penelitian Tes 
Pada perinsipnya meneliti adalah melakukan suatu pengukuran, 
maka harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian disebut 
dengan instrumen penelitian. Jadi instrument penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun social yang 
diamati, secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian.
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dalam penelitian ini terdiri dua variable yaitu variabel bebas (variabel 
independen) dalam penelitian ini adalah metode iqro‟ dan metode 
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yanbu‟a, dan variabel terikatnya (variabel dependen) adalah 
kemampuan siswa membaca Al-Qur‟an. Pengembangan instrument 
terikat adalah: 
a. Definisi Konsep 
1) Metode Iqro‟  
Metode iqro‟ adalah suatu metode membaca Al-
Qur‟an yang menekankan langsung pada latihan 
membaca. 
2) Metode Yanbu‟a  
Adalah suatu metode baca tulis dan menghafal Al-
Qur‟an, untuk membacanya peserta didik tidak boleh 
mengeja akan tetapi membaca langsung dengan cepat, 
tepat, lancar dan tidak terputus-putus, disesuaikan dengan 
kaidah makharijul huruf. 
3) Kemampuan membaca Al-Qur‟an 
Kemampuan membaca dapat diartikan sebagai 
kemampuan dasar atau bekal yang harus dimiliki, oleh 
peserta didik dalam belajar.  Untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik guru perlu memperhatikan 
perihal pemilihan bahan ajar. Dalam hal ini kemampuan 
dasar dalam mempelajari Al-Qur‟an harus jelas pelafalan 





b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Berdasarkan konsep tentang kemampuan membaca Al-
Qur‟andi atas, maka ditetapkan indikator-indikatornya sebagai 
berikut: 
1) Membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan tartil. 
o Mampu membaca ayat atau surat secara fasih. 
o Mampu membaca ayat atau surah secara lancar. 
2) Membaca Al-Qur‟an sesuai dengan makhrajnya. 
o Mampu melafadzkan makhrijul huruf pada huruf hijaiyah. 







3) Membaca Al-Qur‟an sesuai kaidah tajwid. 









 Idgam mimy 
 Ikhfa‟ syafawi 
 Iẓhar syafawi 













Bacaan makhrijul huruf 









 Hukum nun mati, 
tanwin  




Kemampuan siswa dapat diukur berdasarkan akumulasi 
skor jumlah dari 20 indikator yang sudah ditentukan sebelumnya 
untuk mengetahui katergori atau kulafikasinya digunakanlah 
rumus:  
       
                             
               
 





      
sehingga diperoleh rentangan nilai sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Rentang Nilai 
Nilai Angka Kategori/Kualifiksi 
66 s/d 80 
51 s/d 65 
36 s/d 50 








Berdasarkan kriteria pengukuran di atas maka apabila siswa 
mendapat jumlah nilai dari 20 indikator antara 66 sampai 80 
berarti kemapuan membaca Al-Qur‟an sangat baik dan 
disempurnakan pada ilmu tajwid. Kemudian apabila siswa 
mendapat jumlah nilai dari 20 kriteria antara 51 sampai 65 berarti 
kemampuan membaca Al-Qur‟an baik, namun tetap harus 
ditingkatkan lagi. Kemudian apabila siswa atau siswa mendapat 
jumlah nilai dari 20 kriteria antara 36 sampai 50 berarti 
kemampuan membaca Al-Qur‟an cukup dan harus diperbaiki lagi. 
Kemudian apabila siswa atau siswa mendapat jumlah nilai dari 20 
kriteria 20 sampai 35 berarti kemapuan membaca Al-Qur‟an 
masih kurang dan harus lebih banyak belajar lagi. 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a) Pengujian Validitas Instrumen 
Valid berarti sah atau layak dipercaya. Instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes. 
Pengujian validitas instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian ini memenuhi validitas konstruks dan validitas isi. 




Pengujian validitas konstruk dapat menggunakan 
pendapat ahli. Setelah instrumen dikontruksi tentang aspek-
aspek yang hendak diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang disusun. Mungkin, mereka 
berpendapat, instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 
perbaikan, dan mungkin dirombak total. 
Setelah pengujian kontruk ini selesai, selanjutnya adalah 
uji coba instrumen. Instrumen yang telah disetujui para ahli 
tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil. 
Jumlah anggota yang digunakan adalah 20 orang.  
2) Pengujian variabel isi 
Selanjutnya validitas isi dilakukan dengan 
membandingkan isi instrumen dengan materi pelajaran yang 
diajarkan. Untuk instrumen yang akan mengukur efektivitas 
pelaksanaan program, pengujian validitas isi dapat dilakukan 
dengan membandingkan isi instrumen dengan isi atau 
rancangan yang telah ditetapkan.  
Secara teknis, pengujian validitas konstruk dan validitas 
isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dan 
kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai 
tolak ukur dan nomor butir pertayaan atau pernyataan yang 




pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 
sistematis.  
3) Pengujian Validitas Instrumen 
 Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang 
hendak diukur. Ada dua jenis validitas untuk instrumen 
penilitian yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas 
logis adalah validitas yang inyatakan berdasarkan hasil 
penalaran. Instrumen dinyatakan memiliki validitas apabila 
dirancang dengan baik dan mengikuti teori ketentuan yang 
telah ada. Validitas empiris adalah validitas yang dinyatakan 
berdasarkan pengalaman. Sebuah instrumen penelitian 
dikatakan memiliki validitas apabila sudah teruji dari 
pengalaman. Dengan demikian, syarat instrumen dikatakan 
memiliki validitas apabila sudah dibuktikan melalui 
pengalaman, yaitu melalui uji coba. Adapun rumus yang 
digunakan untuk pengujian validitas instrumen adalah yaitu 
Koefisien Kolerasi Product Moment dari Karl Pearson.
109
 
    
 ∑   ∑  ∑ 
√  ∑    ∑      ∑   ∑   
  
Di mana: 
rxy = r hitung 
X = Skor-skor pada item ke 1 
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Y = jumlah skor yang diperoleh tiap responden 
N = Banyaknya responden 
Selanjutnya untuk memberikan interpretasi terhadap 
koefesien korelasi, syarat minimum dianggap memenuhi 
adalah sebagai berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel maka item pertanyaan dari kuesioner 
adalah valid. 
b. Jika rhitung < rtabel maka item pertanyaan dari kuesioner 
adalah tidak valid. 
Untuk mempermudah perhitungan peneliti 
menggunakan program komputer SPSS (Statistical Package 
for Social Sciences) 21. for windows. Langkah-langkah uji 
validitasnya adalah sebagai berikut:  Pilih Analiz, kemudian 
pilih sub menu Scale dan Reliability Analysis, lalu masukkan 
semua variabel. Klik Statistic, pada Descriptives centang 
item dan Scale dan Scale if item deleted lalu klik Continue 
kemudian OK.  
b) Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 
menghasilkan data sama. Sehingga reliabilitas suatu instrumen 
menunjukkan kemampuan instrumen tersebut memberikan hasil 
pengukuran yang relatif tetap.  
Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen yang digunakan 




menganalisis konsistensi item-item instrumen dengan teknik 
tertentu. Dan teknik yang digunakan diantaranya. 
1) Teknik Alpha Cronbach,110dengan rumus: 
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∑   
 
   
} 
Di mana: 
Rumus varians = s
2 
= 
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r11 = Reliabilitas instrumen atau koefisien kolerasi 
atau kolerai alpha 
K = Banyaknya butir soal 
∑  
  = Jumlah varian butir 
S1
2 
= Varian total 
N = Jumlah responden  
2) Rumus Spearman Brow 
   
   
    
 
Di mana : 
r1 = Reliabilitas insternal seluruh instrumen 
rb = Kolerasi produktif moment 
3) Rumus KR 20 
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Dimana:  
K = Jumlah item instrumen 
P
1 
= Proporsi banyaknya subjek yang menjawab 







= Varian total 
 
 
4) Rumus KR. 21 
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Dimana: 
K = Jumlah item dalam Istrumen 
M = Mean skor total 
s1
2 
= Varian total  
5) Analisis varian Hoyt (Anova Hoyt) 
     
   
   
 
Dimana:  
MKs      =   Mean kuadrat antara subjek 
MKe    =   Mean kuadrat kesalahan 
r1         =   Reabilitas instrumen 
 
Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen 
berdasarkan hasil perhitungan, apakah instrumen tersebut reliabel 
atau tidak adalah dengan mengkonsultasikan dengan harga kritik 
atau standar reliabilitas. Menurut Kaplan dan Saccuzo harga kritik 
untuk reliabilitas instrumen adalah 0.7. Suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila mempunyai nilai koefisien Alpha ≥ 0.7.  
Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan 
program komputer SPSS 21.  for windows. Langkah-langkah uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: Pilih Analize, kemudian pilih 
sub menu Scale, pilih Reliability Analysis, lalu masukkan semua 
variabel yang valid. Klik statistict, pada Descriptive For centang 







F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data awal digunakan untuk mengetahui pola dan varian serta 
kelinerialitasan dari suatu populasi (data). Teknik penganalisasian data 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji persyaratan analisis 
 Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis, meliputi uji normalitas dan uji hemogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk mengetahui pupolasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, 
maka dapat digunakan uji statistic berjenis parametric, sedangkan 
jika tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistic 
nonparametric, dengan ketentuan jika Asym. Sig  > 0, 05, maka 
data berdistribusi normal. Metode yang digunakan yaitu metode 
Kolmogorov-Smirnov, dengan rumus: 
D = maksimum [Sn1 (x) – Sn2 (x)] 111 
Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan 
program komputer SPSS 21.  for windows. Langkah-langkah uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: Pilih Analize, kemudian pilih 
Deskriptive Statistict, pilih Explore, lalu masukkan semua variabel 
hasil belajar siswa ke kolom Dependent List dan kelas ke kolom 
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Factor List. Lalu pilih Plot kemudian Normality ploat with last 
klik continue kemudian OK. 
b. Uji Homogenitas  
Setelah uji normalitas, dilakukan juga uji homogenitas untuk 
mengetahui kesamaan anatara dua keadaan atau populasi. Uji 
homogenitas yang digunakan adalah uji homogenitas dua varian 






F    =  Homogenitas 
S1  =  Varians yang besar 
S2  = Varians yang kecil
112
 
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program 
komputer SPSS 21. for windows. Langkah-langkah uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: klik Analyze, compare mean kemudian One 
way Anova masukkan nilai post test pada kolom dependent dan kelas 
pada kolom factor selanjutnya pada option centang Homogenity of 
variance test tekan continu untuk melanjutkan perintah dan akhiri 
perintah dengan klik OK.  
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Ketentuan pengujian ini adalah jika probabilitas atau Asym.Sig (2-
tailed) lebih besar dari nilai    = 0, 05 > nilai segnifikan, maka data 
bervarian sama atau homogeny.
113
 
2. Uji Hipotesis Penelitian 
 Uji-t adalah salah satu tes statistic yang digunakan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil, yang menyatakan bahwa di 
antara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari 
populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
114
 
Uji Hipotesis untuk mengetahui terdapat atau tidaknya, perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kontrol dilakukan dengan uji statistic 
parametric jika data berdistribusi normal, yaitu dengan menggunakan 
Uji Paired Sample t Test  dan Uji Independent Sampel T-Test. Kriteria 
pada penelitian ini apabila hasil uji hipotesis nilai sig (2-tailed) > 0,00 
maka Ho ditolak dan sebaiknya.
115
 
Namun, jika data tidak berdistribusi normal dan varian data kedua 
kelas tidak homogen maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
beda statistic nonparametric, yaitu menggunakan Uji Wicoxen dan Uji 
Mann Withney Uji Mann Whitney. Kriteria pengujian apabila nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya, 
pada penelitian ini dibantu dengan program SPSS for windows Versi 
21. 
                                                          
113
Riduan dkk, Cara Mudah Belajara SPSS 17.0 Dan Aplikasi Statistic Penelitian. 
Bandung: Alfabeta, 2013, h. 62. 
114
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, 
h. 278. 
115




1. Uji Wicoxen, rumus yang digunakan: 
Z= 
   
 




               
 
Di mana : 
N    =   banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda 
T  =  jumlah renking dari nilai selisih yang negative (apabila 
banyaknya selisih yang positif lebih banyak dari 
banyaknya selisih negative) 
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program 
komputer SPSS 21. for windows. Langkah-langkah uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: klik Analyze, lalu pilih Nonparametrict Test 
kemudian pilih Legency Dialog lalu pilih 2 Related Samples 
masukkan nilai pre test dan nilai post test pada kolom Test Pairs 
secara bersamaan kemudian pada bagian Test Tipe beri tanda centang 
(√) pada pilihan Wilcoxon,   lalu klik OK.  
2. Uji Mann Whitney, rumus yang digunakan:116 
 
        
        
 
    
Ekuivalen dengan      
        
        
 
    
   
Di mana: 
U1 =  menyatakan jumlah peringkat 1. 
U2 =  menyatakan jumlah peringkat 2. 
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n1 =  menyatakan jumlah sampel 1. 
n2 =  menyatakan jumlah sampel 2. 
R1 =  menyatakan jumlah rangking pada sampel n1 
R2 =  menyatakan jumlah rangking pada sampel n2. 
 
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program 
komputer SPSS 21. for windows. Langkah-langkah uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: klik Analyze, lalu pilih Descriptif Statistics,  
kemudian pilih Explore, masukkan nilai ke kotak Dependen List dan 
Metode ke kotak Factor List kemudian klik tombol Plot kemudian 
centang Histogram Normality Plots With Tes dan power Estimation, 
selanjutnya klik continue lalu klik OK.  
G. Hipotesis Stat istika 
   Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena, jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan. Belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  
Dalam penelitian ini bekerja dengan menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi, sehingga menggunakan hipotesis statistik. Hipotesis 
statistic digunakan untuk menguji apakah hipotesis penelitian yang hanya 
diuji dengan data sanpel itu dapat diberlakukan untuk populasi atau tidak. 
Dalam pembuktian tersebut muncul istilah segnifikan atau taraf kesalahan 
atau kepercayaan dari pengujian. Segnifikan artinya hipotesis penelitian 








         
         
         
         
         




     =  Rata-rata populasi hasil kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode Iqro‟. 
     =  Rata-rata populasi hasil kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode Yanbu‟a. 
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Rumusan uji hipotesis satu pihak 
 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Berdasarkan dokumen profil SMK Miftahussalam Pembuang Hulu, tahun 
2019/2020 diperoleh informasi bahwa sejarah SMK Miftahussalam yang pada 
awal berdirinya merupakan SMU Miftahussalam yang didirikan oleh Bapak H. 
Sudarsono, S.H  pada tahun 1999, pada saat itu SMU Miftahussalam merupakan 
satu-satunya sekolah menengah atas yang ada di Kecamatan Hanau. Dalam 
perjalanannya dan seiring dengan berjalannya waktu, maka pada tahun 2004 
SMU diambil alih oleh Disdikpora kabupaten Seruyan dan di statuskan menjadi 
SMU 1 Hanau. Kemudian karena permintaan masyarakat dan sudah mulai 
munculnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan maka muncullah 
sebuah gagasan untuk kembali mendirikan sekolah menengah kejuruan yang 
bernama SMK Miftahussalam. 
Awal berdirinya SMK Miftahussalam membuka jurusan Perkebunan dan 
Budidaya Tanaman. Pada tahun 2008 SMK Miftahussalam kembali diambil alih 
oleh Disikpora Kabupaten Seruyan dan distatuskan menjadi SMK 1 Hanau.  
Akhirnya SMK Miftahussalam kembali berkiprah di dunia pendidikan 
dengan membuka Bidang Keahlian “Bisnis dan manajemen” yang didalamnya 
yang terdapat dua Kompetensi Keahlian yaitu Otomatisasi dan Tata Kelola 
Perkantoran dan Akuntansi dan Keuangan Lembaga, serta pada tahun 2013 
dibuka lagi satu Kompetensi Keahlian yaitu  Bidang Keahlian Kesehatan dengan 
Kompetensi Keahlian Asisten Keperawatan. SMK Miftahussalam Pembuang 
Hulu terletak di Jalan Bakri Entong Pembuang Hulu, Kecamatan Hanau, 





40214090300  alamat email smk.miftahussalam@yahoo.co.id Nomor SK ijin 
operasional 421.3/735/Dikmen/VI/2007 tanggal 25 Juni 2007.  
SMK Miftahussalam menempati bangunan seluas 26.260 m
2
 dengan 
memiliki 13 rombongan belajar yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas 
diantaranya LCD Proyektor, ruang perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang tata usaha, mushalla, ruang praktik siswa, laboratorium komputer, 
ruang UKS dan fasilitas olah raga. Keberhasilan SMK Miftahussalam tidak 
terlepas dari peran Kepala SMK Miftahussalam yaitu: 
Tabel 4.1 
Periodesasi Kepala SMK Miftahussalam Pembuang Hulu 
 
No  Nama  Periode  
1. H. Sudarsono, S.H Dari tahun 2004 sampai 2009 
2. Dra. Hj. Ratna Mustika Dari tahun 2009 sampai sekarang 
 
1. Visi, Misi dan Tujuan SMK Miftahussalam 
a. Visi  : “Unggul dalam kualitas, anggun dalam moralitas” 
b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah 
dalam menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif; 
2) Meningkatkan kualitas KBM dalam mencapai kompetensi siswa 
berstandar nasional; 
3) Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam 
mewujudkan standar pelayanan minimal (SPM); 
4) Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan dalam 





5) Meningkatkan kualitas SDM dan kulitas pembinaan kesiswaan 
dalam mewujudkan IMTAQ dan kualitas kemandirian; 
6) Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI sesuai prinsip deman 
driven; 
7) Meningkatkan kualitas pengelolaan unit produksi dalam 
menunjang kualitas SDM; 
8) Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan 
wawasan wiyatamandala. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif 
maupun bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada 
didunia usaha dan industri sebgai tenaga kerja tingkat menengah 
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 
dipilihnya; 
2) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan 
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya; 
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni, agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari 






4) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 
sesuai dengan keahlian yang dipilih; 
2. Keadaan Siswa 
Keadaan siswa SMK Mifahussalam tahun pelajaran 2019/2020 
berjumlah 263 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.2 





Laki-laki  Perempuan  
1 X 34 63 97 
2 XI 27 60 87 
3 XII 19 60 79 
Junlah  80 183 263 
 
3. Keadaan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan 
Jumlah guru atau tenaga pendidik di SMK Miftahussalam pada 
tahun Pelajaran 2019/2020 berjumlah 21 orang, terdiri dari guru tetap 
14 orang dan guru tidak tetap 7 orang. Jumlah tenaga kependidikan 
terdiri dari 4 orang.  
4. Sarana dan Prasarana  
a. Sarana umum  
1) 15 ruang belajar 
2) 1 ruang kepala sekolah 
3) 2 ruang wakasek dan staff 
4) 1 ruang guru 





6) 1 ruang laboratorium computer 
7) 1 ruang praktik asisten keperawatan 
8) 1 ruang praktik otomatisasi dan tata kelola perkantoran 
9) 1 mushalla 
10) 1 kantin 
11) 1 gudang 
12) 10 toilet 
b. Sarana pendukung ekstrakurikuler dan Kegiatan 
1) Sarana pendukung  
a) Lapangan Volly 4 unit 
b) Lapangan Takraw 1 unit 
c) Labangan Basket dan Futsal 1 unit 
2) Kegiatan  
a) Majelis Ta‟lim 
b) Pramuka 
c) PMR 
d) Olah raga 
e) Drum band/Marchin band 
f) Rebana 
g) Radio elmift 
h) Dll118 
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B. Penyajian  Persyarat Analisi Data 
1. Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian ini validitas instrumen diuji dengan 
menggunakan analisis item, yaitu dengan mengkolerasikan skor tiap 
item, dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor item, dengan 




    
 ∑   ∑  ∑ 
√  ∑    ∑      ∑   ∑   
  
 
Penyajian dilakukan dengan cara mengkolerasikan antara skor 
item setiap butir pertanyaan dengan skor total selanjutnya interprestasi 
dari koefisien kolerasi yang dihasilkan, berikut cara penghitungannya:
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 69 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 71 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 73 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 
6 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 56 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 54 
9 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
10 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 55 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 77 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 59 
13 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 68 
14 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 46 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 71 
16 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 
19 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 3 3 55 
20 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 68 






validitas 0,866 0,811 0,900 0,883 0,862 0,891 0,866 0,866 0,796 0,853 0,694 0,757 0,757 0,587 0,714 0,693 0,608 0,596 0,697 0,556   
r hitung 2,449 1,385 2,926 1,880 1,703 1,966 1,733 1,733 1,315 1,632 1,365 1,160 1,641 0,724 1,443 1,358 1,083 1,050 0,972 0,668   
r tabel  0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153 0,153   




























Adapun cara mengitung validitasi menggunakan Koefisien 
Korelasi Product Moment adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Perhitungan Kolerasi Product Moment 
 
Responden 
Soal No 2  
(X) 
Jumlah  






1 4 69 16 4761 276 
2 4 71 16 5041 284 
3 4 73 16 5329 292 
4 3 59 9 3481 177 
5 3 63 9 3969 189 
6 2 56 4 3136 112 
7 3 60 9 3600 180 
8 2 54 4 2916 108 
9 3 63 9 3969 189 
10 3 55 9 3025 165 
11 4 77 16 5929 308 
12 3 59 9 3481 177 
13 4 68 16 4624 272 
14 3 46 9 2116 138 
15 4 71 16 5041 284 
16 3 61 9 3721 183 
17 2 40 4 1600 80 
18 3 61 9 3721 183 
19 2 55 4 3025 110 
20 3 68 9 4624 204 
JUMLAH 62 1229 202 77109 3911 
    
 ∑   ∑  ∑ 
√  ∑    ∑      ∑   ∑   
  
    
                        
√                                        
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=  0,811 
 
Dari data tersebut dijelaskan bahwa nilai rhitung untuk soal nomor 
2 kemudian dibandingkan dengan rtabel pada baris N-2 (20-2) yaitu 18 
sebesar 0,811 dan lebih besar dari rtabel yaitu 0,153, dengan demikian 
dinyatakan bahwa soal nomor 2 tersebut valid. Hasil uji validitas 
instrumen secara keseluruhan dapat dilihat pada tebel berikut. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas instrument 
Butir Pertanyaan Nilai Koefisien Kolerasi 
Product Moment 
Keterangan 
Pertayaan ke 1 ,866 Valid 
Pertayaan ke 2 ,811 Valid 
Pertayaan ke 3 ,900 Valid 
Pertayaan ke 4 ,883 Valid 
Pertayaan ke 5 ,862 Valid 
Pertayaan ke 6 ,891 Valid 
Pertayaan ke 7 ,866 Valid 
Pertayaan ke 8 ,866 Valid 
Pertayaan ke 9 ,796 Valid 
Pertayaan ke 10 ,853 Valid 
Pertayaan ke 11 ,694 Valid 
Pertayaan ke 12 ,757 Valid 
Pertayaan ke 13 ,757 Valid 
Pertayaan ke 14 ,587 Valid 
Pertayaan ke 15 ,714 Valid 
Pertayaan ke 16 ,693 Valid 
Pertayaan ke 17 ,608 Valid 





Pertayaan ke 19 ,697 Valid 
Pertayaan ke 20 ,556 Valid 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 butir pertanyaan 
di atas nilainya lebih dari 0,153 sehingga di nyatakan valid. Ke-20 
pertanyaan tersebut yang kemudian di jadikan alat untuk menggali 
data tentang kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟andi SMK 
Miftahussalam Pembuang Hulu. 
2. Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini dilakukan secara internal, yaitu dengan 
menganalisis konsistensi item-item instrumen dengan teknik 
tertentu.
120
 Dan teknik yang digunakan adalah teknik Cronbach 
Alpha.
121
 dengan rumus : 
        
 
     
 {  
∑  
 
   
} 
Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen berdasarkan 
hasil perhitungan, apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak 
adalah dengan mengkonsultasikan dengan harga kritik atau standar 
reliabilitas.  
Jika nilai alpha > r tabel maka instrumen penelitian dinyatakan 
reliabel. Tetapi jika nilai alpha < r tabel maka instrumen tidak 
reliabel.  
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Menurut Kaplan dan Saccuzo harga kritik untuk reliabilitas 
instrumen adalah 0.7. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 
mempunyai nilai koefisien Alpha ≥ 0.7.  
Sebagaimana uji validitas instrumen, untuk mempermudah 
proses perhitungan terhadap uji reliabilitas atau uji konsistensi item-
item instrumen yang hendak digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
dengan menggunakan bantuan komputer dengan program aplikasi 
SPSS versi 21. Dan secara ringkas di sajikan pada tabel 4.12 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
 
No Koefisien Alpha Crombach Keterangan 
1 0,962 Reliabel 
 
Tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Crombach Alpha 
sebesar 0,962 dengan 20 item soal. Oleh karena nilai tersebut lebih 
besar dari 0,7 maka, disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan 
reliabel atau konsisten digunakan untuk penelitian.  
C. Analisis Data Hasil Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dan pengumpulan 
datanya menggunakan tes/soal dalam bentuk pre test dan post tes pada 
kelas eksperimen (metode iqro‟) dan kelas kontrol (metode yanbu‟a). 
Ada beberapa tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu analisis datanya dimulai dari melakukan analisis diskriptif, 





berdistribusi normal dan uji Wilxocon jika data tidak berdistribusi 
normal, kemudian melakukan uji homogenitas, melakukan uji 
Independent Sample t Test jika data berdistribusi normal, dan melakukan 
uji Whitney jika data berdistribusi tidak normal.  
1. Analisis Deskriptif 
Analis statistik deskriptif berguna untuk memaparkan dan 
mengggambarkan data penilitian yang mencakup jumlah data, nilai 
maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata dan sebagainya. Hasil dari 









30 28 39 34,60 2,328 
Post Test 
Eksperimen 
30 57 80 68,87 7,104 
Pre Test Kontrol 30 20 48 32,03 8,315 
Post Test Kontrol 30 40 80 59,03 15,906 
Valid N 
(listwise) 
30     
   
Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk nilai pre test kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa 30, memperoleh nilai minimum 28, 
nilai maksimum 39, rata-rata 34,60 dan standar deviasi 2,328. nilai 
post tes kelas eksperimen dengan jumlah siswa 30, memperoleh nilai 





7,104. Nilai pret tes kelas Kontrol dengan jumlah siswa 30, 
memperoleh nilai minimum 20, nilai maksimum 48, rata-rata 32,03 
dan standar deviasi 8,315.  Nilai post tes kelas kontrol dengan jumlah 
siswa 30, memperoleh nilai minimum 40, nilai maksimum 80, rata-
rata 59,03 dan standar deviasi 15,906.  
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak. Data normal merupakan syarat mutlak sebelum 
melakukan analisis statistic parametric (Uji Paired Sample t Test dan 
Uji Independent Sample t Test) sedangkan jika tidak berdistribusi 
normal, maka digunakan uji statistic nonparametric (Uji Wicoxen 
dan Uji Mann Withney). Dalam statistic parametric ada dua macam 
uji normalitas yang digunakan yaitu Uji Kolmogorov-Smirnov dan 
Uji Shapiro-Wilk di bawah ini. Hasil Pengujian dapat dilihat pada 



































,952 30 ,193 









,145 30 ,111 ,855 30 ,001 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa bahwa nilai signifikansi (sig) 
untuk data uji Kolmogorov-Smirnov untuk pre test kelas eksperimin 
yang menggunakan metode iqro‟ sebesar 0,135, pos test kelas 
eksperimen yang menggunakan metode iqro‟ sebesar 0,200 dan untuk 
pre tes kelas control yang menggunakan metode yanbu‟a sebesar 
0,200 dan hasil pre tes untuk kelas kontrol yang menggunakan metode 
yanbu‟a sebesar 0,111 sehingga disimpulkan data tersebut 
berdistribusi normal.  
Segnifikansi (sig) untuk data Uji Shapiro-Wilk untuk pre test 
kelas eksperimin yang menggunakan metode iqro‟ sebesar 0,199, pos 
test kelas eksperimen yang menggunakan metode iqro‟ sebesar 0,193 





sebesar 0,76 dan hasil pre test untuk kelas kontrol yang menggunakan 
metode yanbu‟a sebesar 0,001 sehingga disimpulkan data tersebut 
berdistribusi tidak normal. Data berdistribusi normal apabila hasil dari 
uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk, lebih dari 0, 05, tetapi 
hasil dari uji data tersebut  tidak berdistribusi lebih dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak normal. 
3. Uji Wilcoxon 
Uji Wilcoxon bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan rata-rata dua sampel yang saling berhubungan. Uji 
Wilcoxon merupakan bagian dari ststistik nonparamitric maka dalam 
Uji Wilxocon tidak diperlukan data penelitian yang berdistribusi 
normal. Perhitungan hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Ranks 









 ,00 ,00 
Positive Ranks 30
b
 15,50 465,00 
Ties 0
c
   
Total 30   
POST-TEST KONTROL 
- PRE-TEST KONTROL 
Negative Ranks 0
d
 ,00 ,00 
Positive Ranks 30
e
 15,50 465,00 
Ties 0
f
   
Total 30   
 
Tabel di atas menunjukkan nilai negativ rank atau selisih 





yanbu‟a untuk pre test dan post tes disini adalah 0, baik itu nilai N, 
Mean Rank ataupun Sum Ranks, nilai 0 menunjukkan tidak adanya 
penurunan (pengurangan) dari nilai pre test ke nilai post test.  
Positif rank atau selisih positif antara hasil belajar dengan 
menggunakan metode iqro‟ dan yanbu‟a untuk pre test dan post tes 
disini terdapat 30 data positif  (N) yang artinya ke 30 siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar dari nilai pre test ke nilai post 
test. Mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 15, 
50  sedangkan jumlah rengking positif atau sum of ranks adalah 
sebesar 465,00. 
Ties adalah kesamaan nilai pre test dan post test di sini nilai 
tiesnya 0 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai sama antara 
nilai pre tes dan post tes.   
Dasar pengambilan keputusan Uji Wilcoxon yaitu jika nilai 
Asim.sig atau signifikansi < 0, 05 maka hipotests diterima atau ada 
perbedaan antara hasil belajar untuk pre tes dan pos test. jika nilai > 
0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak ada perbedaan antara hasil 





 Pos Tes Eksperimen - 
Pre Tes Eskperimen 
Pos Tes Kontrol –  












Tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar. 
0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0.05. maka dapat 
disimpulkan hipotesis diterima, artinya ada perbedaan antara hasil 
belajar dengan menggunakan metode iqro‟ dan metode yanbu‟a untuk 
pre tes dan post test,  sehingga dapat disimpulkan pula bahwa ada 
pengaruh penggunaan metode iqro‟ dan metode yanbu‟a terhadap 
hasil belajar siswa dalam membaca Al-Qur‟an, pada siswa kelas X di 
SMK Miftahussalam Pembuang Hulu.  
4. Uji homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 
varian (keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat 
homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). Data yang homogen 
merupakan salah satu syarat (bukan syarat mutlak) dalam Uji 
Indepent Simple t Tes. Dalam penelitian ini dilakukan Uji 
Independent Sampel t Tes, homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah varian data post test kelas eksperimen (metode iqro) dan data 
post test kelas control (metode yanbu‟a) bersifat homogen atau tidak. 



















Based on Mean 
37,929 1 58 ,00
0 
Based on Median 
37,739 1 58 ,00
0 
Based on Median and 





Based on trimmed mean 
37,923 1 58 ,00
0 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai segnifikansi 
(sig) adalah 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varian 
data post test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak sama  
atau hetorogen. Oleh sebab tu maka hal ini diujikan kembali dengan 
menggunakan Uji Mann Witney. 
5. Uji Mann Whitney 
Uji Mann Whitney bertujuan mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. Uji Mann 
Whitney merupakan bagian dari statistik nonparametrik maka uji 
Mann Whitney ini tidak diperlukan data penelitian yang beristribusi 
normal dan homogen, kriteria pengujian apabila nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima sedangkan jika Asymp. Sig. 
(2-tailed) > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil uji homogenitas dapat 






                 Tabel 4.12 
Ranks 
 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
hsil 
belajar 
metode Iqro 30 35,27 1058,00 
metode Yanbu'a 30 25,73 772,00 
Total 60   
 
     Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa  tesebut diketahui 
hasil belajar kelas eksperimen (metode iqro‟)  jumlah N 30, mean rank 
35, 27 dan sum of ranks 1058,00 dan hasil belajar kelas kontrol 






 Hasil Belajar 
Mann-Whitney U 307,000 
Wilcoxon W 772,000 
Z -2,119 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,034 lebih kecil dari 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
hasil dari membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode iqro‟ dan 
metode yanbu‟a. karena ada perbedaan yang segnifikan maka dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh penggunaan metode iqro‟ dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas  X SMK 





6. Chi Kuadrat 
Chi kuadrat merupakan salah satu statistik non parametric atau 
tes bebas distribusi. Perhitungannya didasarkan pada data hitung atau 
rangking, tes non para metric, tes non parametric ini tidak begitu 
cermat dan kekuatannya tidak sebesar tes parametrik. 
Cara memberikan interpretasi terhadap chi kuadrat adalah 
dengan menentukan df atau db. Setelah itu berkonsultasi tabel harga 
kritik chi kuadrat. Selanjutnya membandingkan antara harga chi 
kuadrat dari hasil perhitungan dengan harga kritik chi kuadrat (tabel 
chi kuadrat). Pengambilan keputusan yang menyatakan ada atau tidak 
adanya perbedaan berdasarkan ketentuan berikut: 
a) Bila harga chi kuadrat (χ2) sama atau lebih besar dari tabel chi 
kuadrat maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima.  
b) Bila harga chi kuadrat (χ2) lebih kecil dari tabel chi kuadrat maka 
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
Penelitian ini dilakukan uji chi kuadrat untuk data kelompok 
untuk tabel 2 x 2, yaitu variabel yang akan dianalisis dengan tes chi 
kuadrat sampelnya terdiri dari dua kategori dan frekuensi 
observasinya terdiri dari dua kategori pula. Rumus yang digunakan 
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Tabel 4.14 
Hasil Evaluasi Belajar Al-Qur‟an 
 
Evaluasi Metode  Jumlah 
Metode  Iqro‟ Metode Yanbu‟a 
Sangat Baik 30 = A 19 = B 49 
Baik 0 = C 11= D 11 
Jumlah  30 30 60 
 
Selanjutnya disubstitusikan ke dalam rumus:  
X
2 
          
                       
 
   
                    
                             
 
 
             
                 
 
      
           
       
 
 
         
       
 
     = 9, 935 
Koefesien chi kuadrat (χ2) di atas dihitung dengan tidak 
menggunakan frekuensi harapan (fh) tapi dihitung dengan 
menggunakan nilai aslinya. Namun koefesien chi kuadrat di atas 
dapat juga dihitung dengan menggunakan frekuensi harapan (fh), 
untuk itu disiapkan tabel perhitungan berikut ini 
Tabel 4.15 
Tabel Perhitungan Chi Kuadrat 
 
Sel  fo fh (fo - fh ) (fo - fh )
2           
  
 
A 30 24,5 5,5 30,25 1,23 





C 0 5,5 -5,5 30,25 5,5 
D 11 5,5 5,5 30,25 5,5 
JUMLAH  60=N 60=N 0 - 12,46 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa besarnya chi 
kuadrat (χ2) adalah 12, 46,  memberikan interprestasi: 
a) Menentukan df , df =  (b.1) (k.1) di mana b = baris dan k = 
kolom 
df =  (2.1) (2.1) = 1 x 1 = 1  
b) Berkonsultasi dengan tabel nilai chi kuadrat. Dengan df = I  
diperoleh harga kritik  chi kuadrat sebagai berikut: 
Pada taraf signifikan 5%  =  3,84 
Pada taraf signifikan 1%  =   6,64 
Koefesian chi kuadrat dihitung dengan menggunakan nilai asli 
diperoleh nilai chi kuadrat (χ2) = 9,93, dan dihitung menggunakan 
frekuensi harapan (fh) diperoleh nilai chi kuadrat (χ
2
) = 12,46 dengan 
demikian perhitungan dari kedua cara tersebut lebih besar, dari harga 
chi kuadrat baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%. Dengan 
demikian hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 
Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil dari kemampuan 
membaca Al-Qur‟an menggunakan metode iqro‟ dan yanbu‟a pada 
siswa kelas X SMK Miftahussalam Pembuang Hulu.  Dari hasil 
tersebut disimpulkan pula bahwa metode iqro‟ lebih efektif 
digunakan dari pada metode yanbu‟a. Keefekttifitas dari kedua 





D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan Metode Iqro‟ 
Metode iqro‟ adalah metode membaca Al-Qur‟an yang 
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan 
iqro‟ terdiri dari 6 jilid dimulai dari tingkatan yang sederhana, tahap 
demi tahap sampai tingkatan yang sempurna. Metode iqro‟ memiliki 
kelebihan dan kekurangan yaitu:  
a. Kelebihan Metode Iqro‟:  
 Adanya buku (modul) yang mudah dibawa dan dilengkapi oleh 
beberapa petunjuk teknis pembelajaran bagi guru serta 
pelatihan dan pendidikan guru, agar buku iqro‟ ini dapat 
dipahami dengan baik oleh guru. 
 Cara Belajar siswa aktif (CBSA) siswa diberikan contoh huruf 
yang telah diberi harakat sebagai pengenalan di lembar soal, 
setiap memulai belajar siswa dituntut untuk mengenal huruf 
hijaiyah tersebut.  
 Bersifat privat (individual). Setiap siswa menghadap guru 
untuk mendapatkan bimbingan langsung secara individual. Jika 
pembelajaran terpaksa dilakukan secara kolektif maka guru 
akan menggunakan buku iqro‟ klasikal.  
 Menggunakan sistem asistensi, yaitu siswa yang lebih tinggi 





rendah. Meski demikian proses kelulusan tetap ditentukan oleh 
guru dengan melalui ujian.  
 Guru mengajar dengan pendekatan yang komunikatif, seperti 
dengan menggunakan bahasa peneguhan saat siswa membaca 
benar, sehingga siswa termotivasi, dan dengan teguran yang 
menyenangkan jika terjadi kesalahan.  
 Menggunakan bahasa secara langsung sehingga lebih mudah 
diingat. Selain itu siswa tidak diperkenalkan huruf hijaiyah 
terlebih dahulu dengan asumsi menyita banyak waktu, dan 
menyulitkan siswa. Oleh karena itu metode iqro‟ bersifat 
praktis sehingga mudah dilakukan.  
 Sistematis dan mudah diikuti: pembelajaran dilakukan dari 
yang mudah ke yang sulit, dari yang sering didengar, yang 
mudah diingat ke yang sulit didengar dan diingat.  
 Penggunaan sistem pembelajran variatif dengan cerita dan 
nyanyian islami. 
 Buku dengan metode ini bersifat fleksibel untuk segala umur. 
Lembaganya dikenal dengan nama Taman Kanak-kanak Al-
Qur‟an (TKQ) dan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ). Yang 
pertama didesain untuk anak-anak sedangkan kedua didesain 
untuk yang sudah dewasa atau orang tua.
123
 
                                                          







b. Kekurangan Metode Iqro‟ 
 Siswa kurang tahu nama huruf hijaiyah karena tidak 
diperkenalkan dari awal pembelajaran.  
 Siswa kurang tahu istilah atau nama-nama bacaan dalam ilmu 
tajwid. 
 Siswa kurang bisa menulis huruf hijaiyah karena tidak dilatih 
dari awal pembelajaran. 
Berdasarkan dari kelebihan dan kekurangan dari metode Iqro 
tersebut maka diperoleh hasil penelitian bahwa kemampuan membaca 
Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Miftahussalam yang diambil dari 30 
responden, diperoleh skor tertinggi sebesar 80 dan skor terendah 57. 
Dari perhitungan rata-rata diketahui bahwa kemampuan membaca Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode iqro‟ mempunyai nilai rata-rata 
sebesar 68,87 dengan katagori sangat baik. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan Metode 
Yanbu‟a 
Kata Yanbu‟a berasal dari kata     yang berarti sumber 
atau asal.  Kata Yanbu‟a diambil dari nama Pondok Tahfidh yang 
berada di Kudus yaitu Yanbuul Qur‟an, yang berarti sumber Al-
Qur‟an. Kelebihan dan kekurangan metode yanbu‟a adalah: 
 
a. Kelebihan Metode Yanbu‟a 






Dalam metode yanbu‟a ini memiliki beberapa keistimewaan 
atau bisa dikatakan sebagai kelebihan juga, yakni sebagai 
berikut.124 
 Semua tulisan menggunakan Rasm Utsmany, tulisan Al-Qur‟an 
yang ditulis di atas perintah beliau sahabat Utsman bin Affan 
r.a. 
 Semua bacaan Imam Chafsh dari Qiro‟at Imam Ashim dari 
Thoriq Syatibi yang dikenal dengan Qiro‟ah Masyhuroh 
diterangkan di dalam yanbu‟a. 
 Dengan memakai yanbu‟a, berarti punya guru Al-Qur‟an yang 
gurunya guru sanadnya Muttashil (sambung) sampai Rasulullah 
SAW - Malaikat Jibril - Allah Azza Wajalla. 
 Adanya Al-Qur‟an Al Quddus (Rasm Utsmany) yang sudah 
dilengkapi panduan waqof dan ibtida‟, sehingga bagi pemula 
yang walaupun belum mengerti artinya dilatih bisa waqaf dan 
ibtida‟ dengan benar. 
 Adanya ijazah amalan khusus untuk orang tua/guru. 
 Adanya standarisasi Tawassul. 
 Adanya Rekomendasi Kementerian Agama RI Direktorat 
Jendral Pendidikan Islam Indonesia. 
b. Kekurangannya adalah sebagai berikut: 
 Segi kepala TPQ 
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 Kurang adanya koordinasi rutin bagi guru-guru untuk 
menyeragamkan bacaan antar guru yang satu dengan yang 
lain. 
 Tidak diberlakukannya guru dalam pembuatan RPP karena 
hal ini akan menjadikan beban bagi guru. 
 Segi Guru 
Kesulitan guru dalam memahami dan menyampaikan 
materi gharib (juz 6) sehingga guru menyusun modul untuk 
memudahkan siswa. 
 Segi Siswa 
 Perbedaan kecepatan kenaikan jilid. 
 Kurangnya kesiapan mental dalam mengikuti pembelajaran, 
ketelitian, pembiasaan dan latihan membaca sebelum 
pembelajaran berlangsung. 
 Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami tulisan 
dan syakal dengan menggunakan Mushaf Utsmany. 
Berdasarkan dari kelebihan dan kekurangan dari metode 
Yanbu‟a tersebut maka diperoleh hasil penelitian Kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Miftahussalam yang diambil 
dari 30 responden, diperoleh skor tertinggi sebesar 80 dan skor 
terendah 40. Dari perhitungan rata-rata diketahui bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode yanbu‟a 





3. Perbedaan Kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
Metode Iqro‟ dan Metode Yanbu‟a. 
Berdasarkan hasil uji coba rerata, dari Uji Wixocon diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji Mann 
Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,034 < 0,05, 
sehingga hipotesis diterima, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode iqro. dan metode yanbu‟a, serta berdasarkan hasil uji Chi 
Kuadrat yang dihitung dengan menggunakan nilai asli diperoleh nilai 
chi kuadrat (χ2) = 9,93, dan dihitung menggunakan frekuensi harapan 
(fh) diperoleh nilai chi kuadrat (χ
2
) = 12,46, lebih besar dari harga chi 
kuadrat baik pada taraf segnifikan 5% sebesar 3,84 maupun 1% 
sebesar 6,64, dengan demikian hipotesis nihil ditolak, hipotesis 
alternatif dari hasil tersebut disimpulkan bahwa metode iqro‟ lebih 
efektif digunakan dari pada metode yanbu‟a pada siswa kelas X SMK 
Miftahussalam Pembuang Hulu. Tingkat efektifitas dari kedua 
metode tersebut terletak pada pelafalan makharijul huruf. 
Kedua metode tersebut mempunyai kesamaan dalam hal 
pembelajaran Al-Qur‟an. Sedangkan letak perbedaannya berada pada 
materi pada tingkatan per jilid. Dalam metode yanbu‟a pembelajaran 
lebih menonjolkan pada latihan membaca, menulis dan menghafalkan 
Al-Qur‟an. Dalam metode iqro‟ pembelajaran Al-Qur‟an lebih 






KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan di SMK 
Miftahussalam Pembuang Hulu maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟andengan 
menggunakan metode iqro‟ diperoleh nilai tertinggi sebesar 80 dan nilai 
terendah 57. Dengan nilai rata-rata pre test siswa sebelum dilakukan 
metode iqro‟ yaitu 24,60 dan nilai post tes setelah dilakukan metode iqro‟ 
yaitu 68,87 dengan kategori sangat baik. 
2. Hasil pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟andengan 
menggunakan metode yanbu‟a diperoleh nilai tertinggi 80 dan  nilai 
terendah 37. Dengan nilai rata-rata test siswa sebulum dilakukan metode 
yanbu‟a yaitu 32,03 dan nilai post tes setelah dilakukan metode yanbu‟a 
yaitu 59,03. Dengan kategori baik. 
3. Berdasarkan Berdasarkan hasil uji coba rerata, dari Uji Wixocon diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji Mann 
Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,034 < 0,05, 
sehingga hipotesis diterima, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode iqro. dan metode yanbu‟a, serta berdasarkan hasil uji Chi Kuadrat 





(χ2) = 9,93, dan dihitung menggunakan frekuensi harapan (fh) diperoleh 
nilai chi kuadrat (χ2) = 12,46, lebih besar dari harga chi kuadrat baik pada 
taraf segnifikan 5% sebesar 3,84 maupun 1% sebesar 6,64, dengan 
demikian hipotesis nihil ditolak, hipotesis alternatif dari hasil tersebut 
disimpulkan bahwa metode iqro‟ lebih efektif digunakan dari pada metode 
yanbu‟a pada siswa kelas X SMK Miftahussalam Pembuang Hulu. 
B. REKOMENDASI 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat direkomendasikan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
a) Diharapkan dalam proses belajar mengajar guru lebih mekasimalkan lagi 
pembelajarannya yaitu dengan menerapkan metode iqro‟ dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an.  
b) Diharapkan guru tidak terfokus kepada satu metode saja dalam 
mengajarkan Al-Qur‟an tetapi disesuaikan dengan kebutuhan dalam 
belajar.  
2. Bagi siswa  
a) Diharapkan agar memotivasi diri sendiri untuk lebih giat lagi dalam 
belajar dan membaca Al-Qur‟an. 
b) Diharapkan kepada siswa untuk lebih giat lagi membaca Al-Qur‟an baik 
di rumah ataupun di sekolah dengan menggunakan kaidah hukum tajwid 







3. Bagi Sekolah 
a) Diharapkan kepada pihak sekolah agar lebih melengkapi fasilitas belajar, 
terutama yang berkenaan dengan pembalajaran Al-Qur‟an. 
b) Disarankan kepada pihak sekolah agar meningkatkan kedisiplinan siswa 
dan guru dalam proses belajar mengajar, sehingga proses belajar 
mengajar bisa berjalan kondusif, tertib sehingga visi dan misi yang 
diinginkan bisa tercapai. 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
1. Dari aspek pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan perposive 
sampling, sehingga hasil dari penelitian tersebut berlaku pada subjek yang 
menjadi sasaran pada waktu penelitian tersebut, dan tidak bisa diberlakukan 
atau digenarisalsikan di tempat lain.  
2. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 30 kali perlakuan, yang dibatasi pada 
memfokuskan kemampuan melafalkan makharijul huruf, hukum bacaan 
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